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ABSTRAK 

 

 

Rohma Trianita NIM. 21631067 “Analisis kinerja Keuangan Pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu Tahun 2020-2024”. Skripsi, 

Program Studi Perbankan Syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu. Evaluasi kinerja keuangan dapat 

memberikan rekomendasi yang berbasis data untuk meningkatkan pengelolaan 

zakat. Penting untuk mengevaluasi kinerja keuangan lemabaga zakat secara 

berkala. Salah satu metode evaluasi yang banyak digunakan adalah analisis rasio 

keuangan, yang mencakup beberapa indikator seperti rasio aktivitas, rasio dana 

amil, dan rasio pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder 

yang diambil dari laporan keuangan tahunan BAZNAS Kota Bengkulu. Metode 

analisis data yang digunakan adalah menggunakan analisis rasio keuangan 

berdasarkan PUSKAS BAZNAS 2019 yang terfokus pada pengukuran rasio 

aktivitas, rasio efisensi, rasio pertumbuhan, dan rasio dana amil dengan bantuan 

Microsoft Excle. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rasio aktivitas tergolong 

efektif, dengan rata-rata Gross Allocation Ratio (GAR) sebesar 84,39% dan Net 

Allocation to Collection Ratio (NACR) sebesar 102,10%. Namun, dari sisi 

efisiensi, kinerja lembaga belum optimal, khususnya pada rasio biaya operasional 

yang rata-ratanya mencapai 99,17% dan tergolong tidak efisien. Rasio 

pertumbuhan ZIS juga menunjukkan hasil yang belum stabil, dengan 

pertumbuhan zakat rata-rata hanya 2,58% dan penyaluran dana sebesar -0,60%. 

Sementara itu, rasio dana amil atas zakat dan infak/sedekah berada dalam batas 

wajar, namun rasio hak amil secara keseluruhan rata-ratanya sebesar 16,93%, 

melebihi ambang batas dan dikategorikan tidak baik. Secara umum, kinerja 

keuangan BAZNAS Kota Bengkulu berada pada kategori cukup baik dalam hal 

efektivitas, tetapi masih memerlukan peningkatan efisiensi dan strategi 

pertumbuhan yang lebih optimal. 

Kata Kunci: Rasio Keuangsan, Kinerja Keuangan, BAZNAS 
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MOTO 

 
“Allah tidak membebani seseorang melaikan sesuai dengan kesanggupannya Dia 

mendapat (pahal) dari (kebajikan) yang dikerjakan dan mendapat (siksa) dari 

(Kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Maka sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

“Orang lain gak akan paham stuggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian succsess stories nya aja. Berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak dimasa depan diri kita akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

Jadi mekarlah dimanapun kamu ditanam” 

(Rohma Trianita) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki dimensi 

spiritual sekaligus sosial-ekonomi. Sebagai kewajiban yang harus 

ditunaikan oleh umat muslim yang mampu (muzakki), zakat berperan 

penting dalam upaya pendistribusian kekayaan dan pengentasan 

kemiskinan di masyarakat. Dalam konteks Indonesia, pengelolaan zakat 

menjadi tanggung jawab Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 

bekerja sama dengan lembaga zakat lainnya untuk memastikan 

optimalisasi penghimpunan, pengelolaan, dan penyaluran zakat secara 

professional dan sesuai prinsip syariah.1 

Pentingnya pengelolaan zakat tercermin dalam Undang-Undang 

No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang menegaskan bahwa 

zakat memiliki fungsi sosial dalam membantu kesejahteraan Masyarakat, 

terutama di kalangan fakir miskin, serta menjadi salah satu instrument 

strategis dalam Pembangunan ekonomi berbasis Islam. Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) adalah sebuah lembaga yang bekerja sama dengan 

pemerintah untuk mengumpulkan dan mendistribusikan Zakat, Infaq, dan 

Shadaqoh (ZIS) di tingkat nasional. 

 

1 Artika Bening Permata, “Sosialisasi Pendistribusian Zakat Maal Melalui Program 

Beasiswa Di Baznas Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat”, Skripsi (Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), Hlm 1. 

 

1 
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Pedoman utama dalam pengelolaan zakat oleh BAZNAS adalah 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. BAZNAS, 

bersama pemerintah, bertanggung jawab untuk memastikan pengelolaan 

zakat dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam, amanah 

(kepercayaan), dan manfaat, yang berarti zakat harus dikelola dengan 

tujuan memberikan manfaat bagi para mustahik.2 

Lembaga zakat memiliki peran strategis dalam pengentasan 

kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan Masyarakat. Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga pengelola zakat resmi di Indonesia 

bertugas untuk mengengoptimalkan pengumpulan, pengelolaan, dan 

penyaluran zakat secara transparan dan akuntabel. Berdasarkan data dari 

BAZNAS Pusat, potensi zakat di Indonesia mencapai Rp. 337,6 trilium 

pertahun. Namun, realisasi pengumpulan zakat masih jauh dari angka 

tersebut sekitar 3,5% pada tahun 2022.3 

Ditingkat daerah, BAZNAS Kota Bengkulu memegang peran 

penting dalam pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal. Kota Bengkulu yang merupakan salah satu wilayah di 

Sumatra dengan Tingkat kemiskinan yang cukup tinggi, menghadapi 

tantangan sosial-ekonomi yang signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Bengkulu persentase penduduk miskin pada tahun 

2022 mencapai 16,2%, lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional sebesar 

2 Luthfi Hidayat, “Implementasi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat di BAZNAS Kabupaten Tanggerang”. Skripsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), hlm 35 
3 “Laporan kinerja keuangan BAZNAS Nasional Tahun 2022”, Accessed February 3, 

2025, https://baznas.go.id. 
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9,57%.4 Dalam kondisi ini, keberadaan lembaga zakat seperti BAZNAS 

menjadi sangat strategis untuk membantu mengurangi angka kemiskinan 

melalui program-program berbasis zakat. 

Lembaga Amil Zakat seperti BAZNAS memiliki peran strategis 

dalam pengelolaan dana ZIS (Zakat Infak, dan Sedekah) untuk mendukung 

kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan lembaga ini tidak hanya dilihat 

dari jumlah penghimpunan dan penyaluran, tetapi juga dari tingkat 

transparansi, akuntabilitas, serta efesiensi pengelolaan dana yang 

tercermin dalam kinerja keuangan. penilaian kinerja keuangan menjadi 

penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat dan memastikan distribusi 

dana sesuai dengan prinsip syariah dan peraturan yang berlaku. 

Analisis laporan keuangan sangat penting karena membantu dalam 

pengambilan keputusan strategi, menilai kinerja perusahaan, dan 

memberikan informasi berharga bagi berbagai pihak. Dengan menganalisis 

laporan keuangan, baik pihak internal maupun eksternal dapat memahami 

kondisi keuangan suatu lembaga, mengidentifikasi potensi risiko, dan 

merencanakan langkah-langkah perbaikan.5 

Dalam konteks laporan keuangan syariah, analisis rasio keuangan 

merupakan metode utama untuk mengevaluasi kesehatan fungsional 

lembaga. Beberapa rasio yang umum digunakan meliputi rasio aktivitas, 

 

4 “Indikator Sosial dan Ekonomi Kota Bengkulu 2023” Accessed January 10, 2025, 

https://bps.go.id. 
5 Mutiara Nur Rahma, Euis Komariah, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Menilai 

Kinerja Keuangan Industri Semen Yang Terdaftar Di BEI (Studi Kasus PT Indocement Tunggal 

Prakarsa TBK)”, Jurnal Online Insan Akuntan, Vol.1, No.1, Juni 2016, Hal 43. 
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rasio efisiensi, rasio likuiditas, rasio pertumbuhan, dan rasio dana amil 

yang masing-masing mengukur aktivitas oprasional serta alokasi dana 

yang dikelola. Namun laporan keuangan sering kali hanya menggunakan 

data historis, sehingga membutuhkan anlisis lebih lanjut untuk menilai 

kinerja organisasi. 

Evaluasi terhadap kinerja keuangan merupakan aspek penting yang 

harus diperhatikan oleh setiap organisasi pengelola zakat. Diperlukan 

pendekatan penilaian yang akurat dan terukur, yang dapat diterapkan 

secara mandiri oleh lembaga zakat, guna menilai sejauh mana kemampuan 

organisasi dalam menjalankan fungsinya secara amanah, profesional, 

akuntabel, dan transparan. 

Pengelolaan keuangan yang baik menjadi kunci keberhasilan 

lembaga zakat dalam menghadapi tantangan ini. Pengelolaan yang buruk 

dapat menurunkan kepercayaan masyarakat dan berujung pada 

penurunannya jumlah zakat yang dihimpun. Oleh karena itu, penting untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan lemabaga zakat secara berkala. Salah satu 

metode evaluasi kinerja keuangan yang banyak digunakan adalah analisis 

rasio keuangan, yang mencakup beberapa indikator seperti aktivitas, 

efisiensi, dana amil, dan pertumbuhan. 

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana dana zakat 

yang dihimpun berhasil didistribusikan kepada mustahik. Rasio ini 

mencerminkan kemampuan lembaga zakat dalam menjalankan fungsi 

utama mereka. Kemudian rasio dana amil digunakan untuk mengukur 
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sejauh mana dana amil digunakan secara efektif dalam menjalankan 

operasional lembaga zakat. Pengukuran rasio ini juga penting untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan Dana Amil dalam 

aktivitas penghimpunan serta penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah. 

sedangkan kinerja keuangan berdasarkan rasio efesiensi menilai sejauh 

mana biaya oprasional lembaga zakat digunakan secara hemat dalam 

menghimpun dana dan menyalurkan zakat. 

Berbagai penelitan menunjukkan bahwa rasio keuangan dapat 

memberikan gambaran yang objektif mengenai kinerja lembaga zakat. 

Misalnya, studi oleh Hasan dan Azmi yang mengungkapkan bahwa 

pandemi Covid-19 berdampak signifikan terhadap penurunan rasio 

efektivitas pada beberapa lembaga zakat di Indonesia, sementara rasio 

efesiensi cenderung stagnan karena beban oprasional tetap.6 Disisi lain, 

penelitian oleh Amilin menekankan pentingnya menjaga kinerja keuangan 

lembaga zakat untuk memastikan kelangsungan distribusi zakat selama 

periode krisis.7 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu sebagai 

bagian dari BAZNAS secara nasional menghadapi tantangan besar, 

terutama dalam meningkatkan efektivitas pengumpulan zakat dan efesiensi 

penyalurannya. Periode 2020-2024 menjadi waktu yang krusial karena 

dampak pandemi COVID-19 masih terasa, termasuk dalam penurunan 
 

6 M. Hasan dan A. Azmi, “Dampak Pandemi Terhadap Pengumpulan Zakat di 

Indonesia”, Jurnal ekonomi Syariah, Vol 13, No 12. (2021), Hal. 45-59 
7 A. Amilin. “Analisis Kinerja Keuangan Lembaga Zakat Berdasarkan Rasio Keuangan”. 

Journal Of Islamic Finance, Vol 10, No 1, (2022), Hal. 101-115 
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daya beli masyarakat dan pengelolaan dana sosial oleh lembaga zakat.8 

Banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaan dan mengalami penurunan 

pendapatan, sehingga kemampuan untuk menunaikan zakat menurun. Di 

sisi lain, pandemi juga meningkatkan jumlah mustahik yang membutuhkan 

bantuan, sehingga tekanan terhadap lembaga zakat untuk meningkatkan 

efesiensi dan efektivitas pengelolaan dana semakin besar. 

Selaras dengan hal tersebut ketika penulis melakukan wawancara 

kepada Wakil Pimpinan IV BAZNAS Kota Bengkulu Bidang Pelaporan, 

Bapak Syaiful Anwar S. Sos. beliau menjelaskan dengan rinci bagian- 

bagian dari laporan keuangan tahunan yang diperlihatkan kepada penulis 

dan dari hasil observasi, wawancara dan juga pembacaan laporan 

keuangan di dapati bahwasanya pada tahun 2021-2023 itu mengalami 

penurunan pengumpulan dana zakat setiap tahunnya.9 Bisa kita lihat 

ilustrasi laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasionl (BAZNAS) Kota 

Bengkulu periode 2020-2024 mencapai miliaran rupiah, dapat dilihat pada 

table berikut: 

Tabel 1.1 

 

Data Penerimaan Dan Penyaluran Dana Zakat Baznas Kota Bengkulu 

 

Tahu 

 

n 

Penerimaan 

 

Zakat 

Penyaluran 

 

Zakat 

Penerimaan 

 

Infak 

Penyaluran 

 

Infak 

 

8 M. Hasan, A. Azmi. “Dampak Pandemi Terhadap Pengumpulan Zakat di Indonesia”. 

Jurnal Ekonomi Syariah. Vol. 13, No. 2, 2021, Hal 45-59. 
9 Syaiful Anwar S. Sos., Wakil Ketua VI, Wawancara, 25 Oktober 2024 
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   Sedekah Sedekah 

2020 6.511.720.235 7.414.691.115 256.270.250 141.766.050 

2021 5.682.285.23 

 

0 

5.635.520.65 

 

4 

550.814.357 310.513.871 

2022 5.258.569.63 

 

3 

4.949.506.78 

 

4 

1.188.575.00 

 

2 

1.134.630.00 

 

1 

2023 5.155.501.03 

 

3 

5.304.824.70 

 

4 

1.082.480.12 

 

6 

1.275.785.27 

 

5 

2024 5.692.017.20 

 

1 

5.552.339.42 

 

2 

647.145.339 714.797.768 

Sumber: Laporan keuangan BAZNAS Kota Bengkulu 2021-2023 

 

Dalam konteks BAZNAS Kota Bengkulu, kinerja keuangan 

menjadi semakin penting karena lembaga ini harus mampu menunjukkan 

akuntabilitas kepada masyarakat setempat, baik kepada muzakki maupun 

mustahik, berdasarkan laporan internal BAZNAS Kota Bengkulu, total 

pengumpulan zakat selama lima tahun terakhir mengalami fluktuasi, yang 

mencerminkan dampak dari kondisi sosial-ekonomi yang dinamis.10 Oleh 

karena itu penelitian ini memiliki beberapa alasan utama yang mendasari 

urgensinya. 

Hal  pertama  yang menjadi  urgensi  dari  penelitian  ini  yaitu 

 

Relavansi Praktis BAZNAS Kota Bengkulu memegang peran strategis 
 

10 Laporan keuangan BAZNAS Kota Bengkulu, 2020-2024 
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dalam mendukung pembangunan sosial-ekonomi daerah. Evaluasi kinerja 

keuangan dapat memberikan rekomendasi yang berbasis data untuk 

meningkatkan pengelolaan zakat. Kemudian Kontribusi Akademis pada 

penelitian ini diterapkan dapat memperkaya literatur mengenai analisis 

kinerja keuangan lembaga zakat, khususnya ditingkat daerah, yang masih 

minim dibahas dalam penelitian sebelumnya. Serta dampak sosialnya yang 

diberikan yaitu, dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik, diharapkan 

BAZNAS Kota Bengkulu dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi 

dalam distribusi zakat, sehingga memberikan dampak yang lebih 

signifikan bagi mustahik. 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan BAZNAS Kota Bengkulu pada periode 

2020-2024 menggunakan analisis rasio keuangan. Dari latar belakang dan 

melihat adanya gap diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kinerja keuangan BAZNAS Kota Bengkulu berdasarkan rasio keuangan, 

guna memberikan rekomendsi strategis untuk meningkatkan efisiensi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat, maka dengan ini peneliti 

tertarik meneliti dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu Tahun 2020-2024” 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus pada masalah yang akan diteliti, 

maka penulis membatasi pada analisis kinerja keuangan OPZ (Organisasi 

Pengelola Zakat) yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Bengkulu dari Tahun 2020-2024 dengan menggunakan perhitungan rasio 

keuangan yang terfokus pada pengukuran rasio aktivitas, rasio efisiensi, 

rasio pertumbuhan, dan rasio dana amil. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana analisis rasio aktivitas pada kinerja keuangan Badan Amil 

Zakat Nasional Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana analisis rasio efesiensi pada kinerja keuangan Badan Amil 

Zakat Nasional Kota Bengkulu? 

3. Bagaimana analisis rasio pertumbuhan pada kinerja keuangan Badan 

Amil Zakat Nasional Kota Bengkulu? 

4. Bagaimana analisis rasio dana amil pada kinerja keuangan Badan Amil 

Zakat Nasional Kota Bengkulu? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam melakukan penelitian ini yaitu mengetahui 

serta menganalisa: 
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1. Bagaimana rasio aktivitas pada kinerja keuangan Badan amil Zakat 

Nasional Kota Bengkulu. 

2. Bagaimana rasio efesiensi pada kinerja keuangan Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Bengkulu. 

3. Bagaimana rasio pertumbuhan pada kinerja keuangan Badan Amil 

Zakat Nasional Kota Bengkulu. 

4. Bagaimana rasio dana amil pada kinerja keuangan Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Bengkulu. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah dalam 

bidang keuangan syariah, khususnya terkait evaluasi kinerja lembaga 

zakat menggunakan rasio keuangan seperti aktivitas, efisiensi, 

pertumbuhan dan dana amil. Kemudian menyediakan literatur 

tambahan untuk pengembangan teori dan praktik pengelolaan 

keuangan lembaga zakat. Serta memberikan kontribusi dalam mengisi 

celah penelitian sebelumnya yang kurang membahas kinerja keuangan 

lembaga zakat BAZNAS Kota Bengkulu. 
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2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi langsung 

kepada: 

a. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu 

 

Penulis mengharapkan bahwa dari penelitian ini dapat 

memberikan evaluasi berbasis data terkait kinerja keuangan selama 

lima tahun terakhir. Menjadi bahan pertimbangan dalam 

perencanaan trategis untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

zakat di masa depan. Serta diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kepercayaan publik melalui pengelolaan keuangan 

yang lebih transparan dan akuntabel. 

b. Lembaga Zakat Lainnya 

 

Menjadi referensi untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

pengelolaan keuangan di lembaga amil zakat lain, baik ditingkat 

lokal maupun nasional. 

c. Masyarakat (Muzakki dan Mustahik) 

 

Memberikan informasi tentang akuntabilitas dan efektivitas 

pengelolaan zakat oelh BAZNAS Kota Bengkulu, serta mendorong 

Masyarakat untuk lebih aktif berzakat melalui lembaga resmi yang 

terbukti efektif dalam pengelolaannya. 

d. Bagi Akademis 

 

Penulis juga mengharapkan penelitian ini dapat menambah 

referensi dan berguna bagi siapapun serta menambah wawasan 
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juga ilmu pengetahuan mengenai analisis kinerja keuang lembaga 

zakat khususnya mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

Program Studi Perbankan Syariah. 

e. Bagi Peneliti Lainnya 

 

Peneliti juga mengharapkan jika hasil proses penelitian ini 

agar dapat berguna baik sebagai referensi bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang meneliti mengenai analisis kinerja keuangan 

lembaga zakat berdasarkan rasio keungan khususnya mengenai 

penelitian yang sejenis. 

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam mendukung penelitian ini, berikut adalah beberapa penelitian 

terdahulu yang selaras dengan penelitian ini: 

1. Penelitian oleh Gina Sakinah, dkk (2023) dengan judul “Analisis 

Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandung Periode 

2020-2021”. 11 Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kinerja 

keuangan pada BANAS Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis rasio keuangan, mengacu pada 

dua dari empat rasio kinerja yang dikembangkan oleh Puskas 

BAZNAS (2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS 

Kota Bandung meraih peringkat pertama pada rasio aktivitas dengan 

skor 0,57, menandakan efektivitas tinggi dalam penyaluran dana ZIS. 
 

11 Gina Sakinah, dkk “Analisis Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Bandung Periode 2020-2021”, Jurnal Maps (Manajemen Perbankan Syariah), Vol. Vol. 6, No.2, 

Maret 2023, DOI: https://doi.org/10.32627/peta.v6i2.648. Hal 89 

https://doi.org/10.32627/peta.v6i2.648
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Pada rasio pertumbuhan, BAZNAS menempati peringkat kedua 

dengan skor 2,13, yang menunjukkan pertumbuhan baik dalam 

penghimpunan dan penyaluran dana. Secara keseluruhan, gabungan 

kedua rasio tersebut menempatkan BAZNAS Kota Bandung di 

peringkat pertama dengan skor total 1,19, mencerminkan kinerja 

keuangan yang sangat baik dalam pengelolaan dana ZIS secara efektif 

dan efisien. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak 

pada objeknya sehingga pada penelitian ini objek yang di kaji yaitu 

kinerja keuangan pada BAZNAS Kota Bengkulu, sedangkan pada 

penelitian terdahulu itu BAZNAS Kota Bandung. Perhitungan rasio 

keuangannya pun pada penelitian terdahulu hanya menggunakan dua 

analis rasio keuangan sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

empat perhitungan rasio keuangan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu berupa sama-sama menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan analisis rasio keuangan yang digunakan 

untuk menganalisis data yaitu rasio aktivitas dan rasio pertumbuhan. 

2. Penelitian oleh Sarah Siky Anisyah, dkk (2024), dengan judul 

penelitian “Analisis Kinerja Keuangan Lembaga Amil Zakat Nasional 

Rumah Zakat Periode 2017-2022”. 12 Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi kinerja keuangan Rumah Zakat periode 2017–2022 

dengan menggunakan rasio-rasio keuangan  yang ditetapkan oleh 
 

12 Sarah Siky Anisyah, dkk, “Analisis Kinerja Keuangan Lembaga Amil Zakat Nasional 

Rumah Zakat Periode 2017-2022”, Jurnal Akuntansi, Perpajakan Dan Auditing, Vol. 5, No. 03, 

Desember 2024, DOI: https://doi.org/10.21009/japa.0503.01, Hal 473. 

https://doi.org/10.21009/japa.0503.01


https://doi.org/10.47776/mizania.v4i1.1021, Hal. 475. 
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BAZNAS tahun 2022. Pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif 

dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa rasio aktivitas mencerminkan efektivitas tinggi, 

rasio efisiensi cukup baik meskipun ada kendala pada biaya 

operasional, rasio dana amil dan likuiditas menunjukkan kinerja yang 

baik dan lancar. Namun, rasio pertumbuhan masih perlu ditingkatkan 

karena belum optimal. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak 

pada objeknya sehingga pada penelitian ini objek yang di kaji yaitu 

kinerja keuangan pada BAZNAS Kota Bengkulu, sedangkan pada 

penelitian terdahulu itu kinerja keuangan Lembaga Amil Zakat 

Nasional Rumah Zakat dengan tahun penelitian terbaru yaitu dari 

2020-2024. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

berupa pada penelitian ini variable yang digunakan untuk menganalisis 

data yaitu rasio aktivitas, rasio efisiensi, rasio pertumbuhan dan rasio 

dana amil. 

3. Penelitian oleh Achmad Mukafi Niam (2024), dengan judul penelitian 

“Analisis Kinerja Keuangan NU Care-LAZISNU PBNU Periode 

2016-2022”. 13 Penelitian ini bertujuan untuk menilai Lembaga 

pengelola zakat dengan studi kasus terhadap kinerja keuangan NU 

Care-LAZISNU, lembaga zakat di bawah PBNU, dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan terhadap 

13 Achmad Mukafi Niam, “Analisis Kinerja Keuangan NU Care-LAZISNU PBNU 

Periode 2016-2022”, IZANIA: Jurnal Ekonomi dan Akuntansi, Vol. 04, No. 01, Maret 2024, DOI: 

https://doi.org/10.47776/mizania.v4i1.1021


https://doi.org/10.47776/mizania.v4i1.1021, Hal. 475. 
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laporan keuangan periode 2016–2022, sejak ditetapkannya lembaga 

tersebut sebagai LAZ nasional. Penelitian menilai empat rasio utama: 

aktivitas, operasional, likuiditas, dan pertumbuhan, beserta rasio 

turunannya. Hasilnya menunjukkan bahwa NU Care-LAZISNU 

memiliki kinerja keuangan yang sangat baik, ditandai dengan 

efektivitas, efisiensi, likuiditas, dan pertumbuhan yang optimal. 

Meskipun demikian, beberapa rasio turunan seperti rasio perputaran 

dana dan efisiensi operasional masih perlu ditingkatkan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 

penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif deskriptif namun 

pada penelitian ini menggunaka metode kuantitatif dekriptif. Objek 

penelitiannya juga berbeda sehingga pada penelitian ini objek yang di 

kaji yaitu kinerja keuangan pada BAZNAS Kota Bengkulu, sedangkan 

pada penelitian terdahulu itu kinerja keuangan pada NU Care- 

LAZISNU PBNU. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu berupa pada penelitian ini variable yang digunakan untuk 

menganalisis data yaitu rasio aktivitas, rasio pertumbuhan dan rasio 

dana amil. 

4. Penelitian oleh Ahmad Abidi (2022) dengan judul penelitian “Analisis 

Kinerja Keuangan Lembaga Amil Zakat Pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Blora”.14 Penelitian ini melakukan 

pengukuran kinerja keuangan pada BAZNAS kabupaten Blora dengan 
 

14 Achmad Mukafi Niam, “Analisis Kinerja Keuangan NU Care-LAZISNU PBNU 

Periode 2016-2022”, IZANIA: Jurnal Ekonomi dan Akuntansi, Vol. 04, No. 01, Maret 2024, DOI: 

https://doi.org/10.47776/mizania.v4i1.1021
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menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berdasrkan hasil perhitungan rasio keuangan, 

kinerja keuangan pada tahun 2019 adalah dengan rata-ra tertinggi 

dengan nilai 0,474, berdasarkan rasio efesiensi tahun 2018 menjadi 

tahhun terbaik pendistribusian dengan nilai rata-rata sebesar 30,409.15 

. Perbedaan penelitian ini yaitu penulis terfoukus di empat rasio 

keuangan dalam pengukuran kinerja keuangan BAZNAS yaitu rasio 

aktivitas, rasio efisiensi, rasio pertumbuhan. dan rasio dana amil. 

Objek penelitiannya juga berbeda, penelitian terdahulu focus pada 

analisis kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Blora sedangkan pada 

penelitian ini focus pada analisis kinerja keuangan BAZNAS Kota 

Bengkulu dengan menggunakan data tahunan terbaru yaitu 2020-2024. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada 

analisis kinerja keuangan berdasarkan rasio keuangan namun pada 

penelitian terduhu hanya terfokus pada rasio aktivitas dan rasio 

efisiensi saja 

5. Penelitian oleh Maya Romantin, dkk (2017) dengan judul penelitian 

“Analisis Kinerja Keuangan Lembaga Zakat (Studi Kasus: Badan Amil 

Zakat Nasional)”. 16 Penelitian ini bertujuan menilai kinerja keuangan 

BAZNAS  dengan  menggunakan  model  rasio  dari  Ritchie  & 

 

15 Ahmad Abidi “Analisis Kinerja Keuangan Lembaga Amil Zakat Pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Blora”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022), Hal 78. 
16 Maya Romantin, dkk “Analisis Kinerja Keuangan Lembaga Zakat (Studi Kasus: Badan 

Amil Zakat Nasional)”, PERISAI:Islamic Banking and Finance Journal, Vol. 01, No. 02, April 
2017, DOI:http://doi.org/10.21070/perisai.v1i2.882, Hal. 96. 

http://doi.org/10.21070/perisai.v1i2.882
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Kolodinsky yang dirancang untuk organisasi nirlaba. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa BAZNAS memegang tanggung jawab besar dalam 

mengelola kepercayaan pemerintah dan masyarakat terkait pengelolaan 

zakat di Indonesia. Data yang dianalisis berupa laporan keuangan 

BAZNAS selama periode 2004–2013, dengan lima rasio utama 

sebagai indikator penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan BAZNAS dalam sepuluh tahun tersebut berada 

dalam kategori baik berdasarkan kelima rasio tersebut. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada 

penelitian terdahulu menggunakan analisis rasio berdasarkan Ritchie & 

Kolodinsky sedangkan pada penelitian ini menggunakan analisis rasio 

berdasarkan Puskas BAZNAS (2019) dengan tahun analisis terbaru 

dari 2020-2024. Objek penelitiannya juga berbeda, pada penelitian 

terdahulu terfokus pada BAZNAS Jakarta Pusat sedangkan di 

penelitian ini objeknya adalah BAZNAS Kota Bengkulu. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

menggunkan metode penelitian kuantitatif dengan menggunaka anaslis 

data rasio keuangan, 

Secara umum yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada pemilihan objek lokal yang 

belum banyak diteliti, yaitu BAZNAS Kota Bengkulu, serta 

penggunaan data periode terbaru 2020–2024. Selain itu, penelitian ini 

menggabungkan empat rasio kinerja secara komprehensif dengan 
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pendekatan kuantitatif berbasis laporan keuangan, yang memberikan 

gambaran menyeluruh dan aktual mengenai kinerja keuangan OPZ di 

daerah. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Werastuti dkk, laporan keuangan merupakan sumber 

informasi keuangan yang paling penting bagi para pengambil keputusan, 

serta menjadi indikator utama dalam menilai kinerja suatu entitas atau 

organisasi.1 Sedangkan pendapat dari Novitasari dkk, laporan keuangan 

merupakan sumber informasi yang mencerminkan posisi keuangan suatu 

entitas, sehingga dapat digunakan sebagai gambaran terhadap kinerja 

keuangannya.2 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

1, laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas, 

yang berguna bagi para pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Selain itu, laporan keuangan juga berfungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya.3 Mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 109, laporan keuangan yang disusun oleh amil 

mencakup beberapa komponen utama, yaitu: 

 

 

 

1 Werastuti, dkk, “Analisa Laporan Keuangan (S. Bahri (ed.))”. (CV. MEDIA SAINS 

INDONESIA: 2022), Hal. 42 
2 Werastuti, dkk. Hal 48 
3 Sofyan Syafri Harahap, “Teori Akuntansi”, (Jakarta: RajawaliPress, 2013), Hal. 125. 
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1. Laporan posisi keuangan 

 

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan 

kondisi keuangan suatu instansi pada titik waktu tertentu (a moment of 

time). Dalam konteks lembaga zakat, laporan ini menggambarkan 

posisi keuangan lembaga pada periode tertentu. Tujuan penyajian 

laporan posisi keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai 

aset yang dimiliki, kewajiban yang harus diselesaikan, serta jumlah 

saldo dana yang tersedia untuk digunakan.4 

Dalam penyusunannya, laporan posisi keuangan memperhatikan 

beberapa aspek penting, antara lain:5 

a. Aktiva diklasifikasikan menurut ukuran likuiditas. 

 

b. Kewajiban diklasifikasikan menurut ukuran jatuh tempo. 

 

c. Modal diklasifikasikan berdasarkan sifat kekekalan. 

 

Pada lembaga zakat, tidak terdapat akun modal 

sebagaimana pada entitas bisnis. Oleh karena itu, amil menyusun 

laporan posisi keuangan dengan mengacu pada ketentuan PSAK 

yang relevan. Penyajian laporan tersebut mencakup, namun tidak 

terbatas pada, beberapa pos berikut: 

Kas 

1) Kas dan Setara Kas 

2) Piutang penyaluran zakat 

3) Piutang penyaluran infak dan sedekah 
 

4 Sofyan Syafri Harahap, 134 
5 Pusat kajian strategis Badan Amil Zakat Nasional, “Rasio keuangan pengelola zakat”, 

(Jakarta: Puskas Baznas,2019), Hal. 16 
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4) Al-qardh al-hasan 

5) Aset Tetap 

6) Asset tak berwujud 

7) Asset kelolaan 

Liabilitas 

1) Liabilitas penyaluran zakat 

 

2) Liabilitas penyaluran infak dan sedekah 

 

3) Liabilitas Imbalan Kerja 

 

Saldo neto 

1) Dana Zakat 

 

2) Dana Infak/Sedekah 

 

3) Dana Amil 

 

2. Laporan Perubahan Dana 

 

Laporan ini disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi 

mengenai aktivitas lembaga zakat, termasuk sumber perolehan dana 

serta penyalurannya. Laporan tersebut mencerminkan kinerja keuangan 

lembaga secara keseluruhan. Dalam hal ini, amil menyajikan laporan 

perubahan dana yang meliputi dana zakat, dana infak/sedekah, dan 

dana amil.6 

 

 

 

 

3. Laporan Perubahan Aset kelolaan 
 

 

6 Pusat kajian strategis Badan Amil Zakat Nasional, Hal 18 
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Laporan ini disusun untuk memberikan informasi mengenai 

berbagai aktivitas pendanaan non-kas, termasuk di dalamnya piutang 

bergulir. Amil menyajikan laporan perubahan aset kelolaan yang 

meliputi, namun tidak terbatas pada, pos-pos berikut: 

1) Aset kelolaan yang termasuk aset lancar dan akumulasi penyisihan. 

 

2) Aset kelolaan yang termasuk aset tidak lancar dan akumulasi 

penyusutan. 

3) Penambahan dan Pengurangan. 

4) Saldo awal. 

5) Saldo Akhir 

4. Laporan Arus Kas 

 

Laporan arus kas disusun dengan tujuan untuk memberikan 

informasi mengenai aliran masuk dan keluar kas. Arus kas tersebut 

diklasifikasikan ke dalam tiga jenis aktivitas, yakni aktivitas 

operasional, investasi, dan pendanaan. Amil menyusun laporan ini 

berdasarkan ketentuan dalam PSAK No. 2 tentang Laporan Arus Kas, 

serta mengikuti standar akuntansi lain yang relevan.7 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

Catatan atas laporan keuangan disusun untuk memberikan 

penjelasan mengenai dasar penyusunan laporan keuangan serta 

kebijakan akuntansi yang diterapkan. Selain itu, catatan ini juga 

 

 

 

7 Pusat kajian strategis Badan Amil Zakat Nasional. Hal 18 
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menyajikan informasi tambahan yang relevan dan tidak tercantum 

secara langsung dalam laporan keuangan utama. 

 

 

B. Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir Rasio keuangan adalah alat analisis yang digunakan 

untuk mengukur dan memancarkan kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Rasio ini diperoleh dari perbandingan antara pos-pos dalam laporan 

keuangan (seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas) untuk 

memberikan gambaran tentang kesehatan dan kinerja keuangan 

perusahaan.8 

Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 

buku yang diterbitkan oleh PUSKAS-BAZNAS pada tahun 2019. Buku 

tersebut menjelaskan lima kategori rasio keuangan zakat, yaitu rasio 

aktivitas, efisiensi, dana amil, likuiditas, dan pertumbuhan. Namun pada 

penelitian ini penulis hanya menggunakan empat rassio keuangan yaitu 

Raio Aktivitas, Rasio Efesiensi, Rasio Pertumbuhan, Dan Rasio Dana 

Amil. 9 Berikut penjelasan dari rasio-rasio tersebut: 

1. Rasio Aktivitas 

 

Pengukuran Rasio Aktivitas penting dilakukan karena inti dari 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah terletak pada proses 

penghimpunan  dan  penyalurannya.  Melalui  pengukuran  kinerja 

8 Shella Juniet Dubelta, dkk, “Analisis Rasio Keuangan Organisasi Pengelola Zakat 

(Studi Kasus Kota/Kabupaten Di Indonesia)”, Jurnal Nuansa: Publikasi Ilmu Manajemen dan 

Ekonomi Syariah, Vol. 2, No. 2 Juni 2024, DOI: https://doi.org/10.61132/nuansa.v2i2.874, Hal. 5 
9 BAZNAS. “Rasio Keuangan Organisasi Pengelola Zakat” (Jakarta:PUSKAS BAZNAS, 

2019) hal 28 
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aktivitas, seluruh proses penghimpunan dan penyaluran dana zakat, 

infak, dan sedekah selama satu tahun dapat dievaluasi. 

Rasio aktivitas merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur operasional dana zakat, infak, dan sedekah yang terkumpul 

di lembaga zakat. Komponen ini sesuai dengan prinsip ZCP 10 

(manajemen penyaluran) yang mewajibkan lembaga zakat untuk 

menyalurkan dana zakat secara efisien (terlihat dari rasio ACR) dan 

tepat waktu (terlihat dari rasio perputaran zakat). 

Adapun Rasio ACR yang digunakan pada perhitungan Rasio Aktivitas 

penelitian ini sebagai berikut:10 

a. Gross Allocation to Collection Ratio 

 

Rasio Aktivitas yang menghitung jumlah penghimpunan dan 

penyaluran dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dalam satu 

periode, kemudian ditambahkan dengan sisa dana ZIS dari tahun 

sebelumnya yang belum tersalurkan pada periode berjalan. 

b. Gross Allocation to Collection Ratio Non-Amil 

 

Metode ini dilakukan dengan menghitung total saldo 

penghimpunan dan penyaluran dana Zakat, Infak, dan Sedekah 

(ZIS) dalam satu periode, ditambah dengan sisa dana ZIS dari 

periode sebelumnya yang belum tersalurkan pada periode 

berjalan, tanpa memuat proporsi penyaluran yang dikhususkan 

untuk amil. 

 

10 BAZNAS, “Analisis Rasio Keuangan Organisasi Pengelola Zakat Studi Kasus Atas 

laporan Keuangan OPZ 2017 dan 2018”, (Jakarta: PUSKAS BAZNAS, 2019) hal 19 
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c. Net Allocation to Collection Ratio 

 

Rasio Aktivitas yang digunakan untuk menghitung penghimpunan 

dan penyaluran yang dikeluarkan dalam satu periode tanpa 

memperhitungkan sisa saldo dana ZIS dari periode sebelumnya 

d. Net Allocation to Collection Ratio Non-Amil 

 

Perhitungan Rasio Aktivitas yang dilakukan terhadap jumlah dana 

yang dihimpun dan disalurkan dalam satu periode, tanpa 

mempertimbangkan saldo dana ZIS yang tersisa dari periode 

sebelumnya, serta dengan mengecualikan proporsi penyaluran 

yang dialokasikan untuk Amil 

2. Rasio Efisiensi 

 

Rasio Efisiensi adalah indikator yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh lembaga 

zakat dalam proses penghimpunan atau penyaluran dana. Pengukuran 

rasio efisiensi bertujuan untuk menilai efektivitas biaya yang 

dikeluarkan dalam kegiatan penghimpunan dan penyaluran. Rasio ini 

menunjukkan persentase biaya yang digunakan untuk menghimpun 

dan menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah. 

Adapun Rasio efisiensi yang digunakan pada perhitungan analisis 

dalam penelitian ini sebagai berikut 

 

 

a. Rasio Biaya Penghimpunan 

 

b. Rasio Biaya Oprasional 
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c. Rasio Biaya SDM 

 

3. Rasio Pertumbuhan 

 

Rasio Pertumbuhan adalah indikator yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar dana perkembangan dari tahun ke tahun. 

Pengukuran rasio ini sangat penting untuk menilai kemajuan dalam 

penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah. 

Adapun Rasio Pertumbuhan yang digunakan pada perhitungan 

analisis dalam penelitian ini sebagai berikut:11 

1) Rasio Pertumbuhan Penghimpunan Zakat, Infak, Sedekah 

Rasio ini digunakan untuk menilai sejauh mana 

kemampuan lembaga zakat dalam meningkatkan perolehan dana 

zakat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Semakin tinggi 

rasio tersebut, maka kinerjanya dianggap semakin baik. 

Pertumbuhan penghimpunan dana ini berperan penting dalam 

perencanaan penyaluran serta pengembangan kegiatan 

operasional lembaga zakat. 

2) Rasio Pertumbuhan Penyaluran (Growth of Allocation) 

 

Growth of Allocation digunakan untuk mengukur tingkat 

pertumbuhan penyaluran dana zakat pada tahun berjalan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan jumlah 

dana yang disalurkan mencerminkan tingkat efisiensi lembaga 

zakat dalam mendistribusikan dana yang telah dihimpun. 

 

11 BAZNAS, Hal 31 
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4. Rasio Dana Amil 

 

Rasio Dana Amil adalah ukuran yang menilai sejauh mana Dana 

Amil digunakan secara efektif dalam operasional lembaga zakat. 

Pengukuran rasio ini juga penting untuk menurunkan efisiensi dan 

efektivitas pemanfaatan Dana Amil dalam aktivitas penghimpunan 

dan penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah.12 

Efektivitas pemanfaatan dana amil dalam kegiatan operasional 

lembaga zakat diukur untuk menilai sejauh mana dana tersebut 

digunakan secara efisien dan efektif dalam proses penghimpunan serta 

penyaluran zakat, infak, dan sedekah. Pengukuran ini dilakukan 

melalui empat jenis rasio, yaitu rasio hak amil secara keseluruhan, 

rasio hak amil terhadap zakat, rasio hak amil terhadap infak/sedekah, 

dan rasio hak amil terhadap dana CSR. 

 

 

C. Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi, kinerja keuangan merupakan Analisis ini 

dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu entitas telah melaksanakan 

praktik pengelolaan keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal 

ini mencakup penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

dan pedoman yang telah ditetapkan, seperti Standar Akuntansi Keuangan 

 

 

 

 

12 Afina Azzahra dkk, “Analisis Rasio Keuangan Organisasi Pengelola Zakat (Baznas)”, 

Jurnal Rumpun Manajemen dan Ekonomi, Vol.1, No.2 Mei 2024, DOI: 

https://doi.org/10.61722/jrme.v1i2.1196, Hlm 10. 

https://doi.org/10.61722/jrme.v1i2.1196
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(SAK) atau Generally Accepted Accounting Principles (GAAP), serta 

regulasi lainnya yang relevan.13 

Menurut World Zakat Forum dan Indonesia Magnificence of Zakat, 

pada forum ini menjelaskan bahwa kinerja keuangan memiliki peran 

penting bagi lembaga zakat karena menjadi tolok ukur dalam menilai 

efektivitas pengelolaan dana. Hal ini juga berguna untuk mengalirkan 

sejauh mana dana tersebut digunakan dalam pelaksanaan program 

penyaluran. Dengan demikian, dapat diketahui sejauh mana keberhasilan 

lembaga zakat dalam mengelola dana umat. Jika pengelolaan dana tidak 

dilakukan secara efektif, hal tersebut berpotensi menurunkan tingkat 

kepercayaan para muzaki dalam menunaikan zakatnya.14 

Penyajian kinerja keuangan merupakan wujud tanggung jawab atas 

pengelolaan dana, yang menunjukkan efisiensi pelaksanaan program oleh 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dalam mengelola dana umat. Hal ini 

secara langsung dapat meningkatkan kepercayaan muzaki, donatur, 

maupun penyumbang untuk menyalurkan zakat melalui lembaga zakat 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

13 Chandra Aldias, “Analisis Kinerja Keuangan Lembaga Amil Zakat Nasional Rumah 

Zakat Tahun 2010-2019”, Skripsi, (Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta, 2020), Hal 21 
14 

World Zakat Forum & Indonesia Magnificence of Zakat”, Accsessed May 14, 2025, 

https://www.puskasbaznas.com/index.php/22-event/74-focus-group-discussion-on-national-zakat- 

index 

http://www.puskasbaznas.com/index.php/22-event/74-focus-group-
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D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan Analisis Kerangka yang merujuk 

pada hubungan atau keterkaitan antara satu konsep dengan konsep lainnya 

dalam konteks permasalahan yang akan diteliti. Fungsinya adalah untuk 

menghubungkan serta memberikan penjelasan mendalam mengenai topik 

yang akan dibahas. Kerangka ini diperoleh melalui konsep teori yang 

digunakan sebagai dasar penelitian, yang biasanya ditemukan dalam 

pengamatan pustaka. Dengan kata lain, kerangka analisis dapat dianggap 

sebagai ringkasan dari tinjauan pustaka yang disesuaikan dengan variabel 

yang sedang diteliti. Maka berikut kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini yang dapat disusun sebagai pedoman dalam melakukan penelitian: 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Hubungan Keempat rasio tersebut saling melengkapi dalam 

menilai kinerja keuangan BAZNAS Kota Bengkulu. Rasio aktivitas 

menilai efektivitas penyaluran, efisiensi menggambarkan penggunaan 

biaya   operasional,   pertumbuhan   menunjukkan   perkembangan 
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penghimpunan dan penyaluran, serta dana amil mencerminkan 

akuntabilitas pengelolaan dana. Analisis gabungan dari keempat rasio ini 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kualitas pengelolaan keuangan 

zakat. 

. Berikut penjelasan mengenai kerangka pemikiran diatas: 

 

1. Rasio Aktivitas digunakan untuk mengukur efektivitas BAZNAS 

dalam menyalurkan dana ZIS yang telah dihimpun. Rasio ini 

mencerminkan seberapa besar kemampuan lembaga dalam 

menyalurkan dana kepada mustahik secara tepat waktu. 

2. Rasio Efisiensi berfungsi untuk mengukur seberapa efisien lembaga 

dalam menggunakan biaya operasional dalam proses penghimpunan 

dan penyaluran dana. Ini menunjukkan efisiensi tata kelola internal 

lembaga. 

3. Rasio Pertumbuhan digunakan untuk menilai sejauh mana 

pertumbuhan dana zakat, infak, dan sedekah dari tahun ke tahun. 

Rasio ini menggambarkan perkembangan dan keberhasilan lembaga 

dalam memperluas jangkauan dan peningkatan kepercayaan publik. 

4. Rasio Dana Amil bertujuan menilai efektivitas penggunaan hak amil 

untuk operasional lembaga. Rasio ini penting untuk mengukur apakah 

penggunaan dana amil sesuai dengan batas wajar dan prinsip 

akuntabilitas. 



 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat 

diartikan dengan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 

Penelitian deskriftif kuantitatif melakukan pengumpulan untuk 

menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, 

memberikan deskripsi secara statistic dan menentukan hasilnya. Metode 

penelitian deskriptif kuantitatif adalah pendekatan yang bertujuan untuk 

menggambarkan suatu kondisi secara objektif dengan menggunakan data 

numerik. Proses ini meliputi pengumpulan data, interpretasi data, serta 

penyajian dan analisis hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, PT. 

Raja Grafindo Persada, 2012. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan. 

Objek penelitian ini adalah data laporan keuangan Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu dari periode 2020-2024 yang di 

ambil di arsip kantor BAZNAS Kota Bengkulu, yaitu terletak di 

Jl. Sukarno Hatta Komplek Masjid Agung At-Taqwa Kel. Anggut Atas 

Kec. Ratu Samban Kota Bengkulu. 

 

 

C. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data 

sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data 

dari hasil publikasi laporan tahunan (annual report) setiap tutup buku 

periode akuntansi pada suatu Lembaga, dengan menggunkan jenis data 

pada penelitian ini yaitu data time series atau data berkala. Data berkala 

adalah data yang menggambarkan sesuatu dari waktu ke waktu atau 

periode secara historis. Data time series yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan pada Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Bengkulu 2020-2024. 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kuantitatif yang 

menggunkan data keuangan, dengan tehnik pengelolaan data didibantu 

dengan Microsoft Excel yang menggunkan perhitungan Rasio Keuangan. 



32  

 

Penelitian ini perlu menggunkan data keuangan Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu dari Tahun 2020-2024. 

 

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode dokumentasi. Metode pengumpulan dokumentasi 

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi berdasarkan sumber data yang didapatkan dari 

data sekunder. Pada penelitian ini mengumpulkan laporan keuangan 

periode 2020-2024 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Bengkulu 

 

 

F. Tehnik Analisis Data 

Tujuan dari analisis adalah untuk menyederhanakan dan 

memperjelas temuan-temuan penelitian sehingga menjadi data yang lebih 

terstruktur dan bermakna. Dalam penelitian ini, metode analisis yang 

digunakan adalah analisis komparatif, yang dilakukan melalui pendekatan 

rasio keuangan berdasarkan kajian pustaka serta hasil Focus Group 

Discussion (FGD) yang diselenggarakan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) pada tahun 2019.2 

 

 

 

 

2 Beni Jaka Saputra,”Analisis Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Makassar Pada Masa Pandemi Covid-19”, Skripsi, (Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Bosowa Makassar), 2021. Hal. 66 
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Berikut merupakan rumus-rumus yang digunakan dalam 

menganalisis data keuangan menggunakan analisis rasio keuanga: 

1. Rasio Aktivitas 

 

Tabel 3.1 

Rumus Rasio Aktivitas 

 

 

No 

 

Rasio 

 

Rumus 

 

RASIO AKTIVITAS 

 

1 

 

e 

GPr o s s  

Allocation Ratio 

=  
Penyaluran Dana Zakat + Dana Infak Sedekah 

(Penghimpunan Dana Zakat + Dana Infak Sedekah) 

n 2 

g 

u 

k 

u 

 

Gross 

Allocation 

Ratio Non 

Amil 

 

(Penyaluran Dana Zakat+Dana Infak Sedekah) 

 

 

= 
− (Bagian Amil dari Dana Zakat+Bagian Amil dari Dana Infak Sedekah) 

(Penghimpunan Dana Zakat+Dana Infak Sedekah) 

 

+ (Saldo Dana Zakat tahun lalu+Saldo Dana Infak tahun lalu) 

 

 

− (Bagian Amil dari Dana Zakat+Bagian Amil dari Dana Infak Sedekah) 

r 3 

a 

n 

Net 

Allocation to 

Collection 

Ratio 

 
Penyaluran Dana Zakat+Dana Infak Sedekah 

= 

 
 

Penghimpunan Dana Zakat+ Dana Infak Sedekah 

 

4 

r 

a 

s 

 

Net Allocation 

to Collection 

Ratio non 

Amil 

 

(Penyaluran Dana Zakat + Dana Infak Sedekah) 

 
 

− (bagian amil dari dana zakat + bagian amil dari dana infak) 

 

 

Penghimpunan Dana Zakat + Dana Infak sedekah 

 

 

− (Bagian amil dari dana zakat + bagian amil dari dana infak 

io aktivitas sangat penting karena mencerminkan inti pengelolaan dana 
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zakat, infak, dan sedekah, yaitu pada proses penghimpunan dan 

penyalurannya. Melalui rasio ini, efektivitas kinerja lembaga dalam 

mengelola dana ZIS selama satu tahun dapat dievaluasi secara 

menyeluruh. 

Adapun penafsiran terhadap nilai rasio aktivitas Activity to 

Collection Ratio (ACR) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Tabel Interpretasi Nilai Rasio ACR 

 

Rasio ACR 

R < 45% 45% ≤ R < 60% 60% ≤ R < 75% 75% ≤ 90% R >90% 

Tidak 

 

Efektif 

Kurang Efektif Cukup Efektif Efektif Sangat 

 

Efektif 

 

 

Penilaian terhadap rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) 

dikategorikan ke dalam lima tingkat efektivitas, yakni: tidak efektif jika 

rasio kurang dari 45%, kurang efektif untuk rasio antara 45% hingga 

kurang dari 60%, cukup efektif untuk nilai antara 60% hingga kurang dari 

75%, efektif apabila berada di antara 75% hingga 90%, dan sangat efektif 

bila rasio melebihi 90%. 
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2. Rasio Efisiensi 

 

Tabel 3.3 

Rumus Rasio Efisiensi 

 

 

RASIO EFESIENSI 

a. R 
 

1. 

 
Rasio Biaya 
a 

Penghimpu 

s 
nan 

i 

 

Total Biaya Penghimpunan 

 

 
 

 

Total Biaya Operasional 

 

2. 
o 

Rasio Biaya 
 

Operasional 

B 

 

Total Biaya Operasiona𝑙 
 

 
 

 

Total Hak Amil 

 

3. 

i 
Rasio Biaya 

a 
SDM 

y 

 

a 

 

Total Biaya SD𝑀 
 

 

 
 

 

 

𝑇otal Penghimpuna𝑛 

Penghimpunan (Collection Expenses Ratio) 

 

Pengukuran rasio efisiensi dalam penghimpunan dana bertujuan 

untuk menilai seberapa besar biaya yang dikeluarkan oleh lembaga 

dalam mengumpulkan dana zakat. Semakin kecil biaya yang 

diperlukan, maka semakin efisien pula proses penghimpunan yang 

dilakukan, yang pada akhirnya mencerminkan kualitas tata kelola 

lembaga zakat yang semakin baik. Adapun penafsiran terhadap hasil 

dari rasio ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) R < 10% : Efisien 
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2) 10% < R < 20%  : Cukup Efisien 

 

3) R > 20% : Tidak Efisien 

 

b. Rasio Biaya Operasional (Operational Expenses Ratio) 

 

Rasio biaya operasional terhadap hak amil digunakan untuk 

mengukur proporsi dana hak amil yang dialokasikan untuk 

mendanai kegiatan operasional lembaga zakat. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi pengelolaan dana oleh organisasi. Jika nilai 

rasio terlalu tinggi, berarti sebagian besar dana hak amil habis 

untuk operasional dan bukan untuk kegiatan strategis lainnya 

seperti sosialisasi atau peningkatan layanan, yang dapat 

menandakan ketidakefisienan. Sebaliknya, jika rasio rendah namun 

tetap mencukupi kebutuhan lembaga, maka hal ini 

mengindikasikan bahwa dana operasional dikelola secara hemat 

dan efisien. 

Interpretasi terhadap nilai rasio ini didasarkan pada 

ketentuan sebagai berikut:3 

1) R < 80% : Efisien 

 

2) 80% < R < 90%  : Cukup Efisien 

 

3) R > 90%  : Tidak Efisien 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Pusat kajian strategis Badan Amil Zakat Nasional, Hal 44 
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c. Rasio Biaya Sdm (Human Capital Expenses Ratio) 

 

Rasio ini digunakan untuk menilai kinerja sumber daya 

manusia (SDM) dalam kaitannya dengan total dana yang berhasil 

dihimpun. Interpretasi dari rasio ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) R < 10%  : Efisien 

 

2) R > 10%  : Tidak Efisien 

3. Rasio Pertumbuhan 

 

Tabel 3.4 

Rumus Rasio Pertumbuhan 

 

 

RASIO PERTUMBUHAN (GROWTH RATIO) 

 

1. 

 

Growth of Zakah 

 

Penghimpunan zakat𝑡 − Penghimpunan zaka𝑡𝑡−1 

 

 

Penghimpunan zaka𝑡𝑡−1 

 

2. 

 

Growth of Infaq 

 

Penghimpunan Infa𝑘𝒕 − Penghimpunan Infa𝑘𝒕−𝟏 
 

 

Penghimpunan Infa𝑘𝒕−𝟏 

 

3. 

 

Growth of 

Shodaqa 

 

Penghimpunan Sedekah𝒕 − Penghimpunan Sedekah𝒕−𝟏 
 

 

Penghimpunan Sedekah𝒕−𝟏 

 

4 

 

Growth of 

Allocation 

 

Total Penyalura𝑛𝑡 − Total Penyalura𝑛𝑡−1 

 

 

Total Penyalura𝑛𝑡−1 
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Rasio pertumbuhan merupakan indikator yang 

menggambarkan peningkatan dana zakat, infak, dan sedekah yang 

dihimpun oleh lembaga zakat dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya. Dalam konteks Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), rasio 

ini mencakup enam jenis pertumbuhan, yaitu pertumbuhan zakat, 

infak, sedekah, dan tiga kategori pertumbuhan ZIS. Pengukuran 

difokuskan pada data tahun 2022 sampai dengan tahun 2024. 4 

a. Rasio Pertumbuhan Penghimpunan Zakat, Infak, Sedekah 

 

Rasio pertumbuhsn penghimpunan dana zakat, infak, dan 

sedekah dari tahun ke tahun. Kenaikan jumlah penyaluran 

menunjukkan efisiensi lembaga zakat dalam keberhasilan dalam 

menghimpuan dana. 

Rasio ini berfungsi untuk menilai kemampuan lembaga zakat 

dalam meningkatkan dana zakat yang terhimpun dari tahun 

sebelumnya, yang akan berdampak bagi perencanaan penyaluran 

dan ekspansi lembaga zakat. 

Rasio ini mengukur kemampuan lembaga zakat dalam 

meningkatkan penghimpunan dana dari tahun ke tahun. Semakin 

tinggi nilainya, semakin baik pula kinerjanya. Pertumbuhan dana 

ini penting sebagai dasar dalam merancang penyaluran dan 

pengembangan program operasional. 

 

4 Muhammad Hasbi Zaenal, Ph.D., dkk, “Analisis Kinerja Keuangan Baznas RI Tahun 

2022”, (Jakarta: Puskas Baznas, 2023), Hal. 16 
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1) Growth of zakat 

 

2) Growth of Infaq 

 

3) Growth of Sadaqa 

 

Adapun interpretasi hasil dari rasio ini menurut Baznas 

(2019) adalah sebagai berikut : 

1) R > 130% : Baik Sekali 

 

2) 120% < R < 130% : Baik 

 

3) 100% < R < 120% : Cukup Baik 

 

4) R ≤ 100% : Tidak Baik 

b. Rasio Pertumbuhan Penyaluran (Growth of Allocation) 

 

Growth of Allocation mengukur pertumbuhan penyaluran 

dana zakat dari tahun ke tahun. Kenaikan jumlah dana yang 

disalurkan mencerminkan efisiensi lembaga zakat dalam 

mendistribusikan dana yang dihimpun 

Kenaikan nilai pada rasio ini menunjukkan bahwa lembaga 

zakat mampu meningkatkan kapasitas distribusinya seiring waktu, 

baik karena bertambahnya dana yang dihimpun maupun karena 

peningkatan efektivitas dalam proses penyaluran. Sebaliknya, jika 

nilai rasio ini menurun atau negatif, hal tersebut bisa menandakan 

bahwa lembaga mengalami kendala dalam menyalurkan dana, 

seperti hambatan administratif, kurangnya program penyaluran, 

atau tidak optimalnya perencanaan distribusi. 

Rasio ini untuk mengukur pertumbuhan penyaluran tahun ini 
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terhadap tahun sebelumnya. Adapun interpretasi hasil dari rasio 

ini adalah sebagai berikut : 

 

 

1) R > 130% : Baik Sekali 

 

2) 120% < R < 130% : Baik 

 

3) 100% < R < 120% : Cukup Baik 

 

4. Rasio Dana Amil 

 

Tabel 3.5 

Rumus Rasio Dana Amil 
 

 
RASIO DANA AMIL 

 

1. 

 

Rasio 

Hak amil 

 

= Bagian amil dari ZI𝑆 x 100% 

 

 
 

Penerimaan ZIS − penerimaan bagi hasil atas 

penempatan dana ZI𝑆 

 

2. 

 

Rasio 

Hak 

Amil 

Atas 

Zakat 

 

 

 

= 
 Bagian amil dari zaka𝑡  

𝐱100% 

𝑝enerimaan zakat – penerimaan bagi hasil atas penempatan dana 

zaka𝑡 

 

3. 

 

Rasio Hak 

Amil atas 

Infak/sedekah 

 

 

= 
 Bagian amil dari zaka𝑡  

𝐱100% 

(𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑓𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎ℎ − 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑔𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑎𝑡𝑎𝑠 
𝑝𝑒𝑛𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑖𝑛𝑓𝑎𝑘 

 
𝑠𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎ℎ) 

 

4. 

 

Rasio Hak 

Amil atas CSR 

 

 

= 
 Bagian amil dari CSR  

x100% 

Penerimaan CSR − penerimaan bagi hasil atas penempatan dana 
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  CS𝑅 

 

 

Rasio dana amil digunakan untuk menilai seberapa efektif Dana 

Amil dimanfaatkan dalam mendukung kegiatan operasional lembaga 

zakat. 5 Menurut BAZNAS, pengukuran rasio ini penting dilakukan 

guna mengevaluasi tingkat efisiensi dan efektivitas penggunaan Dana 

Amil dalam proses penghimpunan serta penyaluran dana zakat, infak, 

dan sedekah. 

a. Rasio Hak Amil 

Dalam penghitungan rasio ini, batas kewajaran penggunaan 

dana amil ditetapkan sebesar 12,5%. Apabila penggunaan dana 

amil melebihi batas tersebut, maka Organisasi Pengelola Zakat 

(OPZ) perlu memberikan penjelasan mengenai penyebab 

tingginya kebutuhan dana operasional.6 Namun demikian, jika 

OPZ memperoleh dukungan pendanaan dari pemerintah, seperti 

melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), maka 

proporsi dana amil dapat melebihi batas 12,5% tersebut. 

Dalam penghitungan rasio ini, batas kewajaran penggunaan 

dana amil ditetapkan sebesar 12,5%. Apabila penggunaan dana 

amil melebihi batas tersebut, maka Organisasi Pengelola Zakat 

 

5 Muhammad Hasbi Zaenal, Ph.D., dkk, Hal. 22 
6 DHIYA ULAIL, “Pengukuran Kinerja Keuangan LAZ Zakat Sukses Tahun 2017-2021: 

Berdasarkan Rasio Keuangan Organisasi Pengelola Zakat Menurut Baznas”, Skripsi, (Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023). Hal 43 
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(OPZ) perlu memberikan penjelasan mengenai penyebab 

tingginya kebutuhan dana operasional. Namun demikian, jika 

OPZ memperoleh dukungan pendanaan dari pemerintah, seperti 

melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), maka 

proporsi dana amil dapat melebihi batas 12,5% tersebut. 

Tabel 3.6 

 

Nilai Implementasi Rasio Hak Amil 

 

Rasio Dana Amil Keterangan 

R ≤ 13,8 % Baik 

R ≥ 13,8 % Tidak Baik 

Asumsi Komposisi Dana ZIS  

• Zakat 80% 

• Infak dan sedekah 15% 

• CSR 5% 

Asumsi Hak Amil  

• Zakat 12,50% 

• Infak dan sedekah 20% 

• CSR 15% 

 

b. Rasio Hak Amil atas Zakat 

 

Rasio Hak Amil atas Zakat digunakan untuk mengukur 

persentase alokasi dana amil yang diambil dari total dana zakat 

yang dihimpun. Rasio ini penting untuk memastikan bahwa 

alokasi untuk operasional (yang berasal dari zakat) tidak melebihi 

batas maksimal yang telah ditetapkan oleh regulasi. Adapun 

interpretasi hasil dari rasio ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Nilai Interpretasi Rasio Hak Amil Atas Zakat 
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Rasio Dana Amil atas Zakat Keterangan 

R ≤ 12,5% Baik 

R ≥ 12,5% Tidak Baik 

 

c. Rasio Hak Amil atas Infak/Sedekah 

 

Rasio Hak Amil atas Infak/Sedekah digunakan untuk 

mengukur proporsi dana infak dan sedekah yang dialokasikan 

sebagai hak amil atau biaya operasional lembaga. Batas maksimal 

yang dianggap wajar untuk rasio ini adalah 20%, sesuai ketentuan 

yang berlaku. Artinya, jika lembaga zakat mengalokasikan hak 

amil dari dana infak/sedekah tidak melebihi 20%, maka 

pengelolaan tersebut dinilai baik dan efisien. Adapun interpretasi 

hasil dari rasio ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

 

Nilai Interpretasi Rasio Hak Amil Atas Infak/Sedekah 

 

Rasio Dana Amil atas 

Infak/Sedekah 
Keterangan 

R ≤ 20% Baik 

R ≥ 20% Tidak Baik 

 

d. Rasio Hak Amil atas CSR 

 

Rasio Hak Amil atas CSR (Corporate Social 

Responsibility) digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi 

dana CSR yang dialokasikan sebagai hak amil atau biaya 

operasional. Adapun interpretasi hasil dari rasio ini adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 

 

Nilai Interpretasi Rasio Hak Amil Atas CSR 

 

Rasio Dana Amil atas CSR Keterangan 

R ≤ 15% Baik 

R ≥ 15% Tidak Baik 



 

 

BAB IV 

 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu adalah 

lembaga yang bertugas untuk mengelola dan mendistribusikan zakat, 

infak, dan sedekah dari Masyarakat kepada yang berhak menerima 

sesuai dengan ketentuan syariat islam. BAZNAS Kota Bengkulu 

berperan penting dalam mengorganisir pengumpulan dana zakat dari 

para muzakki (pembayar zakat) dan menyalurkan kepada mustahik 

(penerima zakat) di berbagai sektor, seperti pemberdayaan ekonomi, 

Pendidikan, Kesehatan, keagamaan, dan juga social. 

 

 
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 

KOTA BENGKULU 

 

Gambar 4. 1. 

 

Logo BAZNAS Kota Bengkulu 

 

1. Sejarah Singkat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Bengkulu 

Sebelum diberlakukannya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat, Provinsi Bengkulu telah memiliki 

BAZNAS Tingkat I yang beroperasi selama dua periode, yaitu tahun 

44 
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1989–1994 dan 1994–1999. Pada periode pertama, lembaga ini 

dipimpin oleh Drs. Sukirman yang saat itu menjabat sebagai Sekretaris 

Wilayah Daerah (Sekwilda). Kegiatan BAZNAS pada masa tersebut 

masih tergolong sederhana, dengan fokus utama pada kegiatan 

sosialisasi di wilayah-wilayah Tingkat II serta penggalangan dana 

zakat, khususnya infak. Pembentukan BAZNAS Tingkat I Bengkulu 

sendiri merupakan hasil dari Musyawarah Besar (Mubes) I yang 

dilaksanakan pada tahun 1989.1 

Setelah berakhirnya periode pertama, BAZNAS Tingkat I 

menyelenggarakan Musyawarah Besar (Mubes) II yang menghasilkan 

struktur kepengurusan baru untuk periode 1994–1999, dengan Drs. H. 

A. Bachthiar Djamal (alm.) sebagai ketua. Pada periode kedua ini, 

BAZNAS menunjukkan kemajuan yang signifikan, terutama dalam hal 

penghimpunan dana yang tidak lagi terbatas pada infak semata. 

Sumber dana mulai diperluas dengan melibatkan berbagai dinas dan 

instansi di Tingkat I Provinsi Bengkulu. Struktur kepengurusan pada 

masa ini mencakup seluruh Kepala Kanwil, serta perwakilan dinas dan 

instansi provinsi yang berperan sebagai pengurus pleno. 

Disahkannya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat menjadi pendorong bagi BAZNAS Tingkat I 

Bengkulu untuk membentuk panitia pelaksana guna menyelenggarakan 

Musyawarah Besar (Mubes) III. Panitia ini kemudian diresmikan 

 

1 Brosur Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu, Sejarah BAZNAS Kota 

Bengkulu. 
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melalui Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bengkulu 

Nomor 75 Tahun 2000 tanggal 19 April 2000 tentang Pembentukan 

Panitia Pelaksana Mubes III BAZNAS Tingkat I Bengkulu. 

Mubes III menghasilkan pembentukan Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu untuk masa tugas 2000–2003 

dengan ketua Drs. H. Alwi Hasbullah. Seiring berdirinya BAZNAS 

Provinsi Bengkulu, maka keberadaan BAZNAS Tingkat I Bengkulu 

dinyatakan tidak lagi beroperasi. Mengingat pengelolaan Zakat, Infak, 

dan Sedekah (ZIS) yang kompleks tidak dapat dilakukan secara 

setengah-setengah, BAZNAS Provinsi Bengkulu menunjuk dua staf 

sekretariat penuh waktu untuk mendukung operasional harian, yang 

berkantor di kompleks Masjid Raya Baitul Izzah, Padang Harapan, 

Bengkulu.2 

2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Bengkulu 

a. Visi: 

 

―Menjadikan BAZNAS sebagai Lembaga Zakat yang dapat 

 

membangkitkan ekonomi umat bersifat Amanah, Transparan, dan 

Profesional‖ 

 

 

 

 

b. Misi 
 

2 Ayu Novita Sari, ‖ Sejarah Perkembangan Baznas Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Muslim Kota Bengkulu‖, Skripsi (Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu, 2020), Hal 17 
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1) Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil 

zakat. 

2) Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat 

nasional sesuai dengan ketentuan syariah dan prinsip 

manajemen modern. 

3) Menumbuh kembangkan pengelola/amil zakat yang amanah, 

transparan, professional, dan ter integrasi. 

4) Mewujudkan pusat data zakat nasional. 

5) Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi 

kemiskinan di Indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan 

lembaga terkait. 

3. Struktur Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu 

Berikut gambar stuktur Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Bengkulu: 

 

Gambar 4. 2. 

Bagan Struktur Organisasi BAZNAS Kota Bengkulu 
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4. Tugas Pokok Badan Amil zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Bengkulu 

Keputusan Menteri Agama RI No. 118 tahun 2014 tentang 

Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Peraturan 

BAZNAS No. 6 Tahun 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Kerja 

Sama di Lingkungan Pengelola Zakat.3 

a. Ketua 

1) Bertugas Memimpin Rapat Anggota dan Rapat Pengurus. 

2) Memimpin brafing setiap pagi 

3) Menilai Kinerja Bulanan. 

4) Melakukan Pembinaan Kepada Anggota dan Staf. 

5) Menjalankan tugas-tugas yang diamanakan oleh Syariat islam 

dan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 selaku pengemban 

amanah mengelola zakat, infak dan shodaqah. 

b. Bidang pengumpulan zakat (Wakil ketua I) 

 

1) Menyusun strategi pengumpulan ziswaf. 

 

2) Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data muzakki. 

 

3) Melaksanakan sosialisasi ziswaf. 

 

4) Melaksanakan dan mengendalikan pengumpulan ziswaf. 

 

5) Melaksanakan pelayanan muzakki. 

 

6) Melaksanakan evaluasi pengelolaan pengumpulan ziswaf. 
 

 

 

3 Romi Saputra, ‖ Peran Baz Kota Bengkulu Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat Menunaikan Zakat Maal‖, Skripsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 

Islam Negeri (Iain) Bengkulu, 2016), Hal 49 
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7) Menyusun pelaporan dan pertanggung jawaban pengumpulan 

ziswaf. 

8) Melaksanakan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas 

layanan muzzaki. 

9) Mengkoordinir pelaksanaan pengumpulan ziswaf Tingkat 

Provinsi Bengkulu. 

c. Bidang pendistribusian dan daya guna (Wakil ketua II) 

1) Mengkoordinir penyusunan program kerja tahunan bidang 

distribusi dan daya guna. 

2) Melakukan pembagian tugas, memberikan arahan dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan tugas bawahan di 

lingkungan bidang. 

3) Mengkoordinir penyusunan kalender kerja, pelaksanaan dan 

evaluai program. 

4) Menela’ah kelayakan pendistribusian sesuai program. 

 

5) Memberikan pertimbangan dan analisa dalam pendistribusian 

kepada ketua BAZNAS. 

6) Berkoordinasi dengan bagian keuangan sekretariat perihal 

pendistribusian. 

7) Berkoordinasi dengan pihak-pihak tertentu yang berkaitan 

dengan pendistribusian. 

8) Bekerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti ormas, dinas 

dan lembaga lainnya terkait dengan pendayagunaan. 
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9) Memimpin rapat bidang Pendistribusian dan pendayagunaan. 

 

10) emberikan laporan hasil pelaksanaan tugas. 

 

11) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan. 

 

d. Bidang administrasi umum dan kesekretariatan (Wakil ketua IV) 

 

1) Menyusun rencana kerja tahunan dari masing-masing bidang. 

 

2) Melaksanakan pengurusan, pengaturan, pengamanan 

administrasi umum, dokumen dan inventarisasi kelembagaan. 

3) Mempersiapkan keperluan rapat dinas dan melaksanakan tugas 

notulensi kedinasaan. 

4) Melaksanakan pengurusan administrasi kepegawaian. 

 

5) Melakukan koordinasi guna kelancaran pelaksanaan tugas. 

 

6) Memberikan usulan dan saran kepada ketua BAZNAS. 

 

7) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 

 

8) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

9) Melakukan verifikasi data kelengkapan bahan dan dokumentasi 

calon mustahik. 

10) Menginput dan berkoordinasi dengan bagian pendistribusian 

terkait data calon mustahik. 

11) Melaksanakan pengarsipan, pendataan, komputerisasi data 

mustahik 
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5. Program-Program Badan Amil zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Bengkulu: 

a. Kota Bengkulu Makmur 

 

Program Bengkulu Makmur berpotensi besar dalam 

memberdayakan ekonomi warga, tapi perlu pengawasan dan 

mekanisme kontrol yang lebih baik agar tidak disalahgunakan. 

Evaluasi dan penyesuaian kebijakan yang sedang dilaksanakan 

oleh BAZNAS merupakan langkah penting menuju implementasi 

program yang lebih efektif dan berkelanjutan. Berikut beberapa 

aspek dari program Bengkulu Makmur: 

- Ekonomi Produktif 

 

- Modal Usaha dan Peralatan Usaha 

 

b. Kota Bengkulu Cerdas 

 

Kegiatan ini sejalan dengan tujuan Smart City atau Cerdas 

dalam pembangunan berkelanjutan di Kota Bengkulu. BAZNAS 

Kota Bengkulu dan BAZNAS Provinsi juga menjalankan program 

serupa untuk siswa SMA dan mahasiswa, sehingga cakupan 

bantuan mencakup berbagai jenjang pendidikan. Berikut aspek 

bantuan dari program Kota Bengkulu Cerdas: 

- Bantuan Beasiswa 

 

- Bantuan Seragam Sekolah 
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c. Kota Bengkulu Sehat 

 

Program Bengkulu Sehat memberikan dampak langsung 

terhadap peningkatan kualitas hidup penerima bantuan—misalnya 

mobilitas yang lebih baik bagi penderita stroke, serta keringanan 

beban biaya pengobatan. Program ini menjadi jembatan bantuan 

kesehatan yang terintegrasi sebagai salah satu wujud nyata 

kepedulian BAZNAS terhadap masyarakat yang sakit dan kurang 

mampu. 

- Santunan Pengobatan 

- Bantuan Biaya Transportasi Rujukan Rumah Sakit Luar Kota 

Bengkulu 

d. Kota Bengkulu Taqwa 

 

Program ini menciptakan lingkungan religius dengan memperkuat 

peran para pengurus masjid, serta mendukung masjid sebagai pusat 

dakwah dan aktivitas spiritual. 

- Dai’I BAZ 

 

- Santunan Guru Ngaji 

 

e. Kota Bengkulu Peduli 

 

Program Bengkulu Peduli bertujuan untuk membantu 

masyarakat kurang mampu yang mengalami kemiskinan ekstrem 

atau kondisi mendesak, termasuk biaya hidup, kesehatan, hingga 

bantuan darurat. Inisiatif ini menyalurkan santunan langsung 

kepada  individu  atau  keluarga  yang  terverifikasi  sehingga 
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mendorong keadilan dan kemanusiaan dalam distribusi zakat dan 

infak/ sedekah 

- Bantuan Dhu’afa 

 

- Bedah Rumah Dhu’afa 

 

- Bantuan Bencana Alam 

 

- Bantuan Tunjangan Hidup (Jadub) Lansia 

 

 

 

B. Temuan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil olah data maka brikut merupakan pnejelasan 

mengenai hasil penelitian: 

1. Analisis Rasio Aktivitas 

Salah satu dari delapan rasio dalam kategori rasio aktivitas adalah 

Allocation to Collection Ratio (ACR), yang digunakan untuk 

menggambarkan tingkat efektivitas dalam menyalurkan dana yang telah 

dihimpun selama lima periode terakhir. Rasio ini dihitung dengan 

membandingkan total dana yang disalurkan terhadap total dana yang 

dihimpun, sehingga dapat diketahui sejauh mana dana yang diperoleh 

telah didistribusikan kepada mustahik dalam periode yang sama. 

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efektivitas BAZNAS 

dalam menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) kepada 

mustahik selama periode tertentu. Rasio ini menunjukkan sejauh mana 

dana yang dihimpun dapat segera disalurkan, mencerminkan kinerja 

penyaluran dan kecepatan distribusi. Dalam penelitian ini, empat 
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indikator digunakan: Gross Allocation Ratio (GAR), GAR Non Amil, 

Net Allocation to Collection Ratio (NACR), dan NACR Non Amil. 

Pada penelitian ini melakukan perhitungan rasio aktivitas 

menggunakan empat rasio ACR. Berikut adalah hasil perhitungan yang 

telah dihasilkan: 

Tabel 4.1 

 

Analisis Rasio Aktivitas Kinerja Keuangan BAZNAS Kota 

Bengkulu Tahun 2020-2024 

 

No 
Rasio 

Aktivitas 
2020 2021 2022 2023 2024 Rata Rata 

 

1 

GAR 87,46% 82,56% 81,52% 87,01% 83,40% 84,39% 

Ket Efektif Efektif Efektif Efektif Efektif Efektif 

 

2 

GAR (Non 
Amil) 

98,46% 69,99% 66,31% 71,69% 70,14% 75,32% 

Ket 
Sangat 

Efektif 

Cukup 

Efektif 

Cukup 

Efektif 

Cukup 

Efektif 

Cukup 

Efektif 
Efektif 

 

3 

NACR 111,65% 95,39% 94,37% 105,49% 103,59% 102,10% 

Ket 
Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

 

4 

NACR (Non 

Amil) 
113,39% 94,70% 93,46% 106,37% 98,69% 101,32% 

Ket 
Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

 

Sumber: data diolah 2025 

 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil dari analisis rasio aktivitas 

sebelumnya, yang menunjukkan distribusi data peneliti sebagai berikut: 

a. Gross Allocation Ratio (GAR) 
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Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.1, nilai Gross Allocation 

Ratio di BAZNAS Kota Bengkulu Sukses selama periode 2020–2024 

menunjukkan rata-rata sebesar 84,39%. Angka ini mengindikasikan 

bahwa kinerja keuangan lembaga tersebut dalam hal penyaluran dana 

tergolong dalam kategori efektif. 

Pada tahun 2020, nilai Gross Allocation Ratio tercatat sebesar 

87,46% yang menunjukkan kategori efektif. Sementara itu, pada tahun 

2021, rasio tersebut mengalami penurunan menjadi 82,56% dan 

berada dalam kategori efektif. Pada tahun 2022 kembali menurun 

menjadi 81,52% dan tergolong efektif, Pada tahun 2023 meningkat 

lagi menjadi 87,01% dengan kategori yang sama. Serta pada tahun 

2024 kembali mengalami penurunan menjadi 83, 40%. Secara 

keseluruhan, selama periode 2020-2024, efektivitas penyaluran dana 

zakat, infak, dan sedekah baik dari dana yang terhimpun pada periode 

yang sama maupun dari saldo periode sebelumnya masih dipengaruhi 

oleh kewajiban lembaga dalam menyalurkan sisa dana dari tahun- 

tahun sebelumnya. 

b. Gross Allocation Ratio Non Amil (GAR Non Amil) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, nilai Gross Allocation Ratio Non- 

Amil pada BAZNAS Kota Bengkulu selama periode 2020–2024 

menunjukkan rata-rata sebesar 75,32%. Angka tersebut mencerminkan 

bahwa efektivitas kinerja keuangan lembaga dalam hal penyaluran 

dana tanpa memperhitungkan alokasi untuk amil tergolong efektif. 
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Pada tahun 2020, nilai Gross Allocation Ratio Non-Amil mencapai 

98,46% yang termasuk dalam kategori sangat efektif, dan menurun 

menjadi 69,99% pada tahun 2021 dengan kategori cukup efektif. 

Namun, pada tahun 2022 rasio ini menurun dan kembali meningkat 

pada tahun 2023 menjadi masing-masing 66,31% dan 71,69%, yang 

tergolong cukup efektif. Di tahun 2024, rasio tersebut kembali 

menurun menjadi 70,14%, menunjukkan kinerja yang cukup efektif. 

Hal ini mencerminkan BAZANAS Kota Bengkulu dalam 

menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah secara baik yang 

dihimpun pada periode berjalan maupun berasal dari saldo periode 

sebelumnya kepada tujuh golongan asnaf selain amil. 

c. Net Allocation to Collection Ratio (NACR) 

 

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 4.1, nilai Net 

Allocation to Collection Ratio pada LAZ Zakat SukBANAS Kota 

Bengkulu selama periode 2020-2024 menunjukkan rata-rata sebesar 

102,10%. Nilai tersebut mencerminkan bahwa kinerja keuangan 

lembaga dalam menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah tergolong 

sangat efektif, karena sebagian besar dana yang dihimpun berhasil 

disalurkan kepada mustahik dalam periode yang sama. 

Pada tahun 2020, nilai Net Allocation to Collection Ratio mencapai 

111,65% yang dikategorikan sebagai sangat efektif. Pada tahun 2021 

dan 2022, rasio ini menurun secara signifikan menjadi masing-masing 

95,39% dan 94,37%, namun masih termasuk dalam kategori yang 



57  

 

sama yaitu sangat efektif. Kemudian, pada tahun 2023, rasio ini 

meningkat menjadi 105,49% tetap berada dalam kategori sangat 

efektif, dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2024 mencapi 

103,59% yang menunjukkan tetap ditingkatan yang sama yaitu sangat 

efektif. Rasio ini menggambarkan efektivitas penyaluran dana zakat, 

infak, dan sedekah pada masing-masing periode tanpa 

mempertimbangkan saldo dana dari periode sebelumnya. 

d. Net Allocation to Collection Ratio Non Amil (NACR Non Amil) 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, nilai Net Allocation to Collection 

Ratio Non-Amil di BAZNAS Kota Bengkulu selama periode 2020- 

2024 menunjukkan rata-rata sebesar 101,32%. Capaian ini 

mencerminkan bahwa penyaluran dana ZIS kepada mustahik tanpa 

memperhitungkan alokasi untuk amil dapat dikategorikan sanagt 

efektif, yang berarti lembaga mampu mendistribusikan sebagian besar 

dana yang dihimpun pada periode berjalan secara optimal. 

Pada tahun 2021, nilai Net Allocation to Collection Ratio Non-Amil 

tercatat sebesar 113,39% yang menunjukkan kategori sangat efektif. 

Pada tahun 2021 menurun menjadi 94,70% dan tetap diklasifikasikan 

sebagai sangat efektif, kemudian tutun lagi pada 2022 menjadi 

93,46% yang tergolong sangat efektif. Di tahun 2023, nilai rasio 

mengalami peningkatan sangat besar menjadi 106, 37% tetap berada 

dalam kategori sangat efektif, dan pada 2024 kemabaki mengalami 

penurunan menjadi 98,69% yang kembali menunjukkan tingkat sangat 
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efektif. Rasio ini mencerminkan efektivitas penyaluran dana zakat, 

infak, dan sedekah kepada mustahik dalam periode berjalan, tanpa 

memperhitungkan saldo periode sebelumnya serta tidak memasukkan 

proporsi dana untuk amil dalam perhitungannya. 

2. Analisis Rasio Efisiensi 

Rasio efisiensi digunakan untuk mengukur seberapa efisien lembaga 

zakat dalam mengelola biaya operasional yang dikeluarkan selama 

proses penghimpunan dan penyaluran dana. Rasio ini berfungsi untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan biaya terhadap aktivitas 

penghimpunan serta distribusi zakat, infak, dan sedekah. 

Rasio efisiensi merupakan alat ukur penting dalam mengevaluasi 

seberapa efektif lembaga zakat dalam memanfaatkan dana operasional, 

khususnya dana amil, untuk menjalankan fungsi-fungsi kelembagaan 

seperti penghimpunan, pengelolaan, dan penyaluran zakat, infak, dan 

sedekah. Efisiensi diukur agar dapat diketahui apakah pengeluaran yang 

dilakukan sebanding dengan manfaat dan hasil yang diperoleh. 

Rasio efisiensi menunjukkan persentase biaya yang digunakan dalam 

menjalankan kegiatan tersebut. Pengukuran efisiensi pada Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) dilakukan melalui tiga indikator utama, yaitu 

rasio biaya penghimpunan, rasio biaya operasional, dan rasio biaya 
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sumber daya manusia (SDM). 4 Hasil pengukuran rasio efisiensi pada 

LAZ Zakat Sukses disajikan dalam tabel berikut. 

 

 

Tabel 4.2 

Analisis Rasio Efiensi Kinerja Keuangan BAZNAS Kota 

Bengkulu Tahun 2020-2024 

 

 

No 
Rasio 

Efisiensi 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

 

2023 

 

2024 
Rata- 

Rata 

 

1 

RBP 11,99% 6,15% 8,37% 14,46% 10,51% 10,30% 

Ket 
Cukup 

Efisien 
Efisien Efisien 

Cukup 

Efisien 

Cukup 

Efisien 

Cukup 

Efisien 

 

2 

RBO 92,48% 100,12% 98,17% 105,46% 99,63% 99,17% 

Ket 
Tidak 

Efisien 

Tidak 

Efisien 

Tidak 

Efisien 

Tidak 

Efisien 

Tidak 

Efisien 

Tidak 

Efisien 

 

3 

RBS 14,63% 8,07% 15,42% 8,54% 8,68% 11,07% 

Ket 
Tidak 

Efisien 
Efisien 

Tidak 

Efisien 
Efisien Efisien 

Tidak 

Efisien 

Sumber: data diolah 2025 

 

a. Rasio Biaya Penghimpunan 

 

Rasio biaya penghimpunan digunakan untuk mengukur besarnya 

biaya yang diperlukan dalam proses penghimpunan zakat. Dalam 

penelitian ini, beban penghimpunan dihitung berdasarkan biaya yang 

dikeluarkan untuk kegiatan pemasaran dan sosialisasi zakat, infak, 

sedekah, dan wakaf.5 

 

4 Eni Rusnain, ―Analisis Efisiensi Dalam Pengelolaan Dana Zakat Dengan Rasio 

Keuangan Opz Di Baznas Periode 2021- 2022‖, Jurnal Media Akademik (JMA), Vol.2, No.4 April 

2024. Hal. 4 
5 Eni Rusnain. Hal. 7 
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Berdasarkan hasil perhitungan rasio biaya penghimpunan yang 

ditampilkan pada Tabel 4.2, diketahui bahwa BAZNAS Kota 

Bengkulu selama periode 2020-2024 memiliki rata-rata sebesar 

10,30%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kinerja penghimpunan 

dana termasuk dalam kategori cukup efisien, 

Pada tahun 2020, rasio biaya penghimpunan sebesar 11,99% 

yang termasuk dalam kategori cukup efisien. Pada tahun 2021 dan 

2022, rasio ini mengalami perbaikan menurun dan mengalami 

peningkatan menjadi 6,15% dan 8,37%, yang berada pada kategori 

efisien. Sementara itu, pada tahun 2023 terjadi penaikan rasio 

menjadi 14,46%, sehingga dikategorikan cukup efisien. tetapi, pada 

tahun 2021 kembali mengalami perbaikan dimana rasio kembali 

turun menjadi 10,51% dan tetap masuk dalam kategori cukup efisien. 

Temuan ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, BAZNAS Kota 

Bengkulu mampu menunjukkan efisiensi yang optimal dalam proses 

penghimpunan dan pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah. 

b. Rasio Biaya Operasional 

 

Pengukuran rasio biaya operasional bertujuan untuk menilai 

tingkat efisiensi dalam mengelola proporsi pengeluaran yang 

digunakan untuk mendukung aktivitas operasional lembaga. Dalam 

penelitian ini, biaya operasional dihitung berdasarkan total penggunaan 

dana amil. Berdasarkan hasil perhitungan rasio biaya operasional 

terhadap hak amil yang disajikan pada Tabel 4.2, diketahui bahwa rata- 



61  

 

rata nilai selama periode 2020-2024 pada BAZNAS Kota Bengkulu 

mencapai 99,17%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan 

biaya operasional lembaga berada dalam kategori tidak efisien. 

Pada tahun 2020, rasio biaya operasional terhadap hak amil sebesar 

92,48% yang termasuk dalam kategori tidak efisien. Kemudian, pada 

tahun 2021 dan 2022 mengalami peningkatan menjadi 100,12% dan 

98,27%, keduanya tetap dikategorikan tidak efisien. Sementara pada 

tahun 2023, rasio kembali meningkat tinggi menjadi 105,46% dan 

masih sama tergolong tidak efisien. Pada tahun 2024 peningkatan lagi 

mencapai 99,63%, yang tetap saja termasuk dalam kategori tidak 

efisien. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, BAZNAS Kota 

Benguku belum sepenuhnya efisien dalam memanfaatkan hak amil 

untuk biaya operasional, yang mengindikasikan masih perlunya 

peningkatan efisiensi dalam pengelolaan dana operasional terhadap 

total dana zakat, infak, dan sedekah yang dihimpun. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa BANAS 

Kota Bengkulu belum menunjukkan efisiensi optimal dalam mengelola 

proporsi pengeluaran operasional dibandingkan dengan total 

penerimaan dana amil. 

c. Rasio Biaya SDM 

 

Namun, jika dilihat dari rasio biaya sumber daya manusia (SDM) 

terhadap total penghimpunan dana ZIS berdasarkan data pada Tabel 
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4.2, LAZ Zakat Sukses selama periode 2020-2024 menunjukkan rata- 

rata sebesar 11,07%, yang termasuk dalam kategori tidak efisien. 

Pada tahun 2020, rasio biaya SDM terhadap total penghimpunan 

dana ZIS tercatat sebesar 14,63% yang menunjukkan tidak efesien., 

Tahun 2021 mengalami perbaikan dengan nilai yang menurun sebesar 

8,07% sehingga dapat dikatagorikan efesien. Sedangkan pada tahun 

2023 mengalami lonjatan nilai yang sangat tinggi berada di angka 

15,42% hal ini menunjukan katagori tidak efisien, namun pada tahun 

2023 dan 2024 tingkat efiesnsi ini mengalami perbaikan dengan nilai 

sebear 8,54% dan 8,68%, angka tersebut masuk dalam kategori efisien, 

yang berarti BAZNAS Kota Bengkulu dinilai efisien dalam 

pengeluaran untuk gaji dan honorarium SDM pada tahun tersebut. 

Namun demikian, jika dilihat secara menyeluruh, rasio efisiensi 

operasional masih menunjukkan kecenderungan biaya operasional 

yang tinggi dibandingkan dengan jumlah dana ZIS yang berhasil 

dihimpun, sehingga efisiensi lembaga secara keseluruhan perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut. 

3. Analisis Rasio Pertumbuhuan 

Evaluasi terhadap efektivitas pemanfaatan dana amil dalam 

kegiatan operasional lembaga zakat bertujuan untuk menilai sejauh 

mana dana amil digunakan secara efisien dan efektif dalam proses 

penghimpunan serta penyaluran zakat, infak, dan sedekah. Rasio hak 

amil  terdiri  dari  empat  komponen,  yaitu  rasio  hak  amil  secara 
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keseluruhan, rasio hak amil terhadap zakat, rasio hak amil terhadap 

infak/sedekah, serta rasio hak amil terhadap dana CSR. 6 Berikut ini 

adalah ikhtisar rasio pertumbuhan BAZNAS Kota Bengkulu: 

Tabel 4.3 

 

Analisis Rasio Pertumbuhan Pada BAZNAS Kota Bengkulu 

Tahun 2020-2024 

No 
Rasio 

Pertumbuhan 
2020 2021 2022 2023 2024 

Rata 

Rata 

 

1 

GOZ 24,63% -12,73% -7,46% -1,96% 10,41% 2,58% 

Ket Baik 
Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 
Baik 

Tidak 

Baik 

 

2 

GOIS 199,24% 114,93% 115,79% -8,93% -40,22% 76,16% 

Ket 
Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 
Baik 

 

3 

GOZIS 27,46% -7,90% 3,43% -3,24% 1,62% 4,27% 

Ket Baik 
Tidak 

Baik 
Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

 

4 

GOA 86,10% -15,77% 1,55% 14,19% -89,06% -0,60% 

Ket 
Baik 

Sekali 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 
Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Sumber: data diolah 2025 

 

Rasio pertumbuhan dana ZIS digunakan untuk menilai 

kemampuan lembaga zakat dalam meningkatkan penghimpunan dana 

dari tahun ke tahun. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik kinerjanya 

karena berdampak pada perencanaan penyaluran dan perluasan 

program lembaga zakat. 

 

 

6 Risma Eka Malinda, ―Analisis Perbedaan Rasio Pertumbuhanbadan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Sebelum Dan Sesudah Menggunakan Financial Thecnology (FINTECH) 

Tahun Periode 2011-2020”, Skripsi, (Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), Hal 45. 
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a. Growth of Zakat 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.3, rata-rata nilai 

rasio pertumbuhan penghimpunan dana zakat (Growth of Zakat) 

BAZNAS Kota Bengkulu selama periode 2020-2024 tercatat 

sebesar 2,58%. Angka tersebut termasuk dalam katagori tidak 

baik, yang mencerminkan kurangnya peningkatan dalam 

penghimpunan zakat selama periode tersebut. 

Pada tahun 2020 pertumbuhan dana zakat mencapai 

24,63% dengan katagori baik, tahun 2021 mengalami penurunan 

yang lumayan besar dengan nilai yang didapati sebesar -12,73% 

dengan katagori tidak baik, tahun 2022 masih tetap sebesar -7% 

dan kembali mendapat katagori tidak baik. Pada tahun 2023 

meningkat namun masih sangat kecil menjadi 1,96% tetap di 

katagori tidak baik, dan tahun 2024 naik kembali ke angka 10,41% 

menjadi baik. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan dana zakat 

di BAZNAS Kota Bengkulu masih fluktuatif, meskipun secara 

keseluruhan tergolong dalam kategori tidak baik. 

b. Growth of Infaq/Shadaqa 

 

Hasil perhitungan rasio pertumbuhan penghimpunan dana 

infak/sedekah Growth of Infaq/Shadaqah menunjukkan bahwa 

selama periode 2020-2024, BAZNAS Kota Bengkulu mencatat 

rata-rata pertumbuhan sebesar 76,16%, yang dikategorikan dalam 

tingkat Baik. 
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Pada tahun 2020 pertumbuhan dana infak/sedekah tercatat 

sebesar 199,24% baik sekali, tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 114,93% namun masih di katagori yang sama yaitu baik 

sekali. Pada tahun 2022 turun menjadi 115,79% masih tetap 

dikatagori baik sekali, namun pada 2023 menurun tajam sebesar 

menjadi -8,93% sehingga rasio pertumbuhan menjadi tidak baik, 

dan pada tahun 2024 kembali mengalami penurunan derastis 

mecapai sebesar -40,22% dan tetap di katgori tidak baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhannya belum stabil, 

secara keseluruhan berada pada kategori baik, yang berpotensi 

mendukung keberlanjutan pengelolaan dana infak/sedekah. 

c. Growth of ZIS 

 

Hasil perhitungan rasio pertumbuhan penghimpunan dana 

ZIS (Growth of ZIS) berdasarkan data tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa selama periode 2020-2024, BANAS Kota Bengkulu Sukses 

memperoleh rata-rata pertumbuhan sebesar 4,27%, yang termasuk 

dalam kategori tidak baik. 

Pada tahun 2020 pertumbuhan dana zakat, infak, dan 

sedekah tercatat sebesar 27,46% di katagorikan baik, namun tahun 

2021 mengalami penurunan sebesar -7,90% berubah di katagori 

tidak baik. Pada tahun 2022 naik Kembali menjadi 3,43% masih 

tetap dikatagori tidak baik, Pada 2023 kembali menurun tajam 

sebesar menjadi -3,24% rasio pertumbuhan tetap di katagori tidak 
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baik. Pada tahun 2024 kembali meningkat namun hanya 1,62% dan 

tetap di katgori tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pertumbuhannya belum stabil, secara keseluruhan berada pada 

kategori tidak baik. 

d. Rasio Pertumbuhan Penyaluran 

 

Rasio pertumbuhan penyaluran mencerminkan 

pertumbuhan penyaluran dana zakat tahun ini terhadap tahun 

sebelumnya. Pertumbuhan dana yang disalurkan akan 

mencerminkan efisiensi lembaga zakat dalam menyalurkan dana 

yang terhimpun. Hasil perhitungan rasio pertumbuhan penyaluran 

berdasarkan data tabel 4.3 menunjukan BAZNAS Kota Bengkulu 

selama periode 2020-2024 dari rata-ratanya diperoleh angka - 

0,60% dengan kategori tidak baik. 

Pada tahun 2020, pertumbuhan penyaluran dana ZIS 

mencapai 86,10% dan dikategorikan baik sekali. Namun, tahun 

2021 mengalami penurunan sangat tinggi sebesar -15,77% yang 

termasuk dalam kategori tidak baik. Pada tahun 2022 tumbuh 

sebesar 1,55% tetap di katagorikan tidak baik, tahun 2023 

meningkat menjadi 14,19% menjadi baik, dan tahun 2024 turun 

lagi dengan penurunan yang sangat besar mencapai -89,60% dan 

tetap di tidak baik. Secara keseluruhan, pertumbuhan penyaluran 

dana zakat, infak, dan sedekah oleh BAZNAS Kota Bengkulu 
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tergolong tidak baik, meskipun terdapat fluktuasi dari tahun ke 

tahun. 

4. Analisis Rasio Dana Amil 

Pengukuran efektivitas penggunaan dana amil bertujuan untuk 

menilai efisiensi dan efektivitas pemanfaatan dana dalam operasional 

penghimpunan dan penyaluran zakat, infak, dan sedekah. Rasio hak 

amil terdiri dari empat jenis, yaitu rasio hak amil, rasio hak amil atas 

zakat, atas infak/sedekah, dan atas CSR. Namun, dalam penelitian ini 

rasio hak amil atas CSR tidak dianalisis karena keterbatasan data. 

Berikut adalah hasil analisis Rasio Hak Amil.7 

Rasio dana amil digunakan untuk mengevaluasi proporsi dana yang 

dialokasikan sebagai hak amil dari total dana zakat, infak, dan sedekah 

(ZIS) yang dihimpun oleh BAZNAS. Rasio ini mengukur seberapa 

besar bagian dari dana yang dikelola digunakan untuk kebutuhan 

internal lembaga, seperti operasional dan SDM. Dalam penelitian ini, 

tiga indikator dianalisis, yaitu Rasio Hak Amil (RHA), Rasio Hak 

Amil atas Zakat (RHATZ), dan Rasio Hak Amil atas Infak/Sedekah 

(RHAIS), sedangkan Rasio Hak Amil atas CSR tidak dianalisis karena 

keterbatasan data. 

Karena komponen dana CSR tidak dihitung dalam penelitian ini, 

maka batas wajar yang digunakan adalah 12,5% untuk hak amil atas 

 

7 Dilla Sepriani, “Analisis Pengukuran Rasio Organisasi Pengelolaan Zakat Pada 

Baznas Jakarta Timur Tahun 2021-2022‖, Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 1, No. 4 April 2024, 

DOI:https://doi.org/10.62017/Merdeka, Hal. 110 
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dana zakat, 20% untuk dana infak/sedekah, atau rata-rata 16,25% 

untuk seluruh dana yang dikelola. 

Tabel 4.4 

Analisis Rasio Dana Amil Pada BAZNAS Kota Bengkulu 

Tahun 2020-2024 

 

No 
Rasio 

Dana 

Amil 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

 

2023 

 

2024 
Rata 

Rata 

 

1 

RHA 16,88% 20,97% 20,09% 13,00% 13,70% 16,93% 

Ket 
Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 
Baik Baik 

Tidak 

Baik 

 

2 

RHATZ 12,30% 12,40% 12,00% 12,50% 12,30% 12,30% 

Ket Baik Baik Baik 
Tidak 

Baik 
Baik Baik 

 

3 

RHAIS 20,00% 20,00% 20,00% 20,15% 20,00% 20,03% 

Ket Baik Baik Baik 
Tidak 

Baik 
Baik Baik 

Sumber: data diolah 2025 

 

Berikut penjelasan mengenai hasil analsiis rasio dana amil pada 

tabel 4.4: 

a. Rasio Hak Amil 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio hak amil pada tabel 4.4, 

BAZNASA Kota Bengkulu selama periode 2020-2024 memperoleh 

rata-rata 16,93%, yang termasuk dalam kategori tidak baik. 

Pada tahun 2020-2022, nilai rasio hak amil BAZNAS Kota 

Begkulu berada di kisaran 16%–20%, yang termasuk dalam kategori 

tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga kurang mampu 

menghimpun dan mengelola hak amil secara efisien, karena nilainya 
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berada leawt batas kewajaran, yaitu melebihi 13,8%. Namun pada 

tahun 2023 dan 2024 terdapat perbaikan, diamana rasio dana amil pada 

tahun tersebut berjumlah 13% dan 13,70% yang masih di bawah batas 

wajar. 

b. Rasio Hak Amil Atas Zakat 

 

Sementara itu, rasio hak amil atas zakat pada BAZNAS Kota 

Bengkulu selama periode 2020-2024 menunjukkan rata-rata sebesar 

12,30%, yang tergolong dalam kategori baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa alokasi hak amil dari dana zakat telah dikelola secara 

proporsional sesuai batas kewajaran yang ditetapkan. 

Pada tahun 2020 hingga 2024, rasio hak amil atas zakat pada 

BAZNAS Kota Bengkulu secara konsisten menunjukkan angka 

sebesar 12%-12,5%, yang dikategorikan dalam kriteria Baik. Hanya 

saja sedikit melewati batas wajar pada tahun 2023 namun besaran 

kenaikannya berada di 12,50%. Hal ini mencerminkan bahwa LAZ 

Zakat Sukses mampu mengelola dan mengalokasikan hak amil dari 

dana zakat yang dihimpun dengan sangat baik, karena masih berada 

dalam batas kewajaran yang telah ditetapkan, yaitu tidak melebihi 

12,5%. 

c. Rasio Hak Amil Atas Infak/Sedeka 

 

Sementara itu, rasio hak amil terhadap dana infak/sedekah 

berdasarkan data pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa selama periode 
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2020-2024, Baznas Kota Bengkulu memiliki rata-rata sebesar 20% 

yang termasuk dalam kategori Baik. 

Pada tahun 2020 hingga 2024, rasio hak amil atas infak dan 

sedekah pada BAZNAS Kota Bengkulu secara konsisten menunjukkan 

angka sebesar 20%, yang dikategorikan dalam kriteria Baik. Hanya 

saja sedikit melewati batas wajar pada tahun 2023 namun besaran 

kenaikannya berada di 20,15%. Hal ini mencerminkan bahwa LAZ 

Zakat Sukses mampu mengelola dan mengalokasikan hak amil dari 

dana zakat yang dihimpun dengan sangat baik, karena masih berada 

dalam batas kewajaran yang telah ditetapkan, yaitu tidak melebihi 

20%. 

 

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat efisiensi dan efektivitas 

kinerja keuangan sebuah OPZ/LAZ dengan menggunakan indikator Rasio 

Keuangan versi BAZNAS (2019). Analisis pembahasan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Rasio Aktivitas pada Kinerja Keuangan 

Hasil analisis rasio aktivitas menunjukkan bahwa BAZNAS Kota 

Bengkulu memiliki kinerja penyaluran dana yang efektif selama 

2020–2024. Rata-rata Gross Allocation Ratio (GAR) sebesar 84,39% 

dan GAR Non Amil sebesar 75,32% mengindikasikan efektivitas 

penyaluran dana, baik keseluruhan maupun khusus kepada mustahik 
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selain amil. Selain itu, Net Allocation to Collection Ratio (NACR) dan 

NACR Non Amil masing-masing sebesar 102,10% dan 101,32% 

mencerminkan penyaluran dana ZIS yang sangat efektif dalam periode 

berjalan. Keempat rasio ini menunjukkan bahwa BAZNAS mampu 

mengelola dan menyalurkan dana secara optimal dan tepat waktu. 

Penelitian ini sejalan dengan studi Gina Sakinah dkk. (2023) 

dengan judul ―Analisis Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional 

Kota Bandung Periode 2020–2021‖.8 yang menilai kinerja keuangan 

BAZNAS Kota Bandung menggunakan rasio aktivitas dan 

pertumbuhan. Mereka menemukan bahwa penyaluran dana tergolong 

sangat efektif dan pertumbuhannya baik. Namun, penelitian ini lebih 

komprehensif karena menambahkan rasio efisiensi dan dana amil. 

Hasilnya, BAZNAS Kota Bengkulu juga menunjukkan penyaluran 

yang sangat efektif (NACR >100%), pertumbuhan dana ZIS yang baik 

(rata-rata 31%), serta efisiensi dan pengelolaan dana amil yang masih 

dalam batas wajar. Perbandingan ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan BAZNAS Kota Bengkulu tidak hanya efektif dan tumbuh, 

tetapi juga efisien dan akuntabel. 

Penelitian Sarah Siky Anisyah, dkk (2024) menunjukkan bahwa 

Rumah Zakat memiliki rasio aktivitas yang tinggi, mencerminkan 

efektivitas penyaluran dana ZIS secara optimal kepada mustahik.9 Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana BAZNAS Kota 

 

8 Gina Sakinah dkk. Hal. 84. 
9 Sarah Siky Anisyah, dkk, Hal, 479 
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Bengkulu juga menunjukkan kinerja aktivitas yang sangat efektif, 

dengan rata-rata GAR sebesar 84,39%, GAR Non Amil 75,32%, serta 

NACR dan NACR Non Amil masing-masing di atas 100%. Namun, 

keunggulan penelitian ini terletak pada penggunaan indikator yang 

lebih rinci (GAR, GAR Non Amil, NACR, dan NACR Non Amil), 

sehingga memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai 

efektivitas penyaluran, tidak hanya secara keseluruhan tetapi juga 

terhadap mustahik non-amil. Jadi, meskipun keduanya menunjukkan 

efektivitas tinggi, penelitian ini memberikan analisis yang lebih 

terperinci dalam mengevaluasi aktivitas penyaluran dana. 

2. Analisis Rasio Efisiensi pada Kinerja Keuangan 

Analisis rasio efisiensi BAZNAS Kota Bengkulu periode 2020– 

2024 menunjukkan kinerja yang bervariasi. Rata-rata rasio biaya 

penghimpunan sebesar 10,30% tergolong cukup efisien, menandakan 

bahwa biaya promosi masih proporsional terhadap dana yang 

dihimpun. Namun, rasio biaya operasional tergolong tidak efisien 

dengan rata-rata 99,17%, menunjukkan alokasi dana amil untuk 

operasional masih terlalu tinggi. Sementara itu, rasio biaya SDM 

memiliki rata-rata 11,07%, juga tergolong tidak efisien, meskipun ada 

perbaikan pada tahun 2021, 2023, dan 2024. Secara keseluruhan, 

efisiensi dalam penghimpunan sudah cukup baik, namun efisiensi 

operasional dan SDM perlu ditingkatkan untuk mencapai kinerja 

keuangan yang lebih optimal. 
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Jika dibandingkan dengan penelitian Sarah Siky Anisyah dkk. 

(2024) pada Rumah Zakat, terdapat perbedaan signifikan dalam 

efisiensi pengelolaan dana.10 Rumah Zakat menunjukkan efisiensi 

yang konsisten pada biaya operasional dan SDM, mencerminkan 

pengelolaan yang hemat dan efektif. Sebaliknya, BAZNAS Kota 

Bengkulu selama 2020–2024 hanya menunjukkan efisiensi pada rasio 

biaya penghimpunan, sementara rasio biaya operasional dan SDM 

tergolong tidak efisien dan fluktuatif. Temuan ini menunjukkan 

perlunya perbaikan dalam pengelolaan operasional agar efisiensi dapat 

tercapai secara menyeluruh, sebagaimana dicapai oleh Rumah Zakat. 

Sedangkan jika dibandingkan dengan penelitian Achmad Mukafi 

Niam (2024) tentang NU Care-LAZISNU PBNU, hasil penelitian ini 

menunjukkan perbedaan pada aspek pertumbuhan dan efisiensi.11 NU 

Care-LAZISNU mencatat pertumbuhan penghimpunan dan 

penyaluran dana yang stabil dan meningkat setiap tahun serta efisiensi 

pengelolaan yang optimal. Sebaliknya, BAZNAS Kota Bengkulu 

menunjukkan pertumbuhan yang fluktuatif dan rasio efisiensi yang 

belum optimal, khususnya pada biaya operasional dan SDM. 

Perbandingan ini menunjukkan bahwa BAZNAS perlu meningkatkan 

konsistensi kinerja dan efisiensi agar setara dengan lembaga seperti 

NU Care-LAZISNU. 

3. Analisis Rasio Pertumbuhan pada Kinerja Keuangan 

 

10 Sarah Siky Anisyah. Hal 473 
11 Achmad Mukafi Niam, Hal 473. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja pertumbuhan 

penghimpunan dan penyaluran dana ZIS di BAZNAS Kota Bengkulu 

selama periode 2020–2024 belum stabil dan cenderung fluktuatif. 

Berdasarkan analisis rasio pertumbuhan, rata-rata pertumbuhan zakat 

hanya sebesar 2,58%, infak/sedekah sebesar 76,16% namun tidak 

konsisten, pertumbuhan total ZIS sebesar 4,27%, dan pertumbuhan 

penyaluran sebesar -0,60%. Secara umum, hasil tersebut masuk dalam 

kategori ―tidak baik‖, yang mengindikasikan perlunya strategi 

peningkatan penghimpunan dan penyaluran dana yang lebih efektif. 

Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian oleh Achmad Mukafi 

Niam (2024) dalam judul ―Analisis Kinerja Keuangan NU Care- 

LAZISNU PBNU Periode 2016–2022”. 12 Dalam penelitiannya, NU 

Care-LAZISNU menunjukkan tren pertumbuhan penghimpunan dan 

penyaluran dana ZIS yang stabil dan meningkat dari tahun ke tahun. 

Kinerja keuangan lembaga tersebut dinilai baik karena berhasil 

menjaga kepercayaan publik serta meningkatkan jangkauan distribusi 

dana secara konsisten. 

Sedangkan jika dibandingkan dengan penelitian Ahmad Abidi 

(2022) pada BAZNAS Kabupaten Blora yang menunjukkan 

pertumbuhan kinerja keuangan yang baik, hasil penelitian ini justru 

menunjukkan pertumbuhan yang fluktuatif dan belum stabil.13 Rata- 

rata pertumbuhan zakat di BAZNAS Kota Bengkulu hanya 2,58%, 

 

12 Achmad Mukafi Niam, Hal 475. 
13 Ahmad Abidi, Hal. 80. 
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ZIS sebesar 4,27%, dan penyaluran -0,60%. Meskipun pertumbuhan 

infak/sedekah tinggi, yaitu 76,16%, nilainya tidak konsisten. Hal ini 

menandakan bahwa BAZNAS Kota Bengkulu masih harus 

memperbaiki strategi penghimpunan dan penyaluran agar dapat 

mencapai pertumbuhan yang lebih optimal sebagaimana hasil di 

Kabupaten Blora. 

4. Analisis Rasio Dana Amil pada Kinerja Keuangan 

Hasil analisis rasio dana amil di BAZNAS Kota Bengkulu selama 

periode 2020–2024 menunjukkan bahwa rata-rata rasio hak amil 

sebesar 16,93%, yang berada di atas ambang batas wajar (16,25%), 

sehingga dikategorikan tidak baik. Namun, pada dua tahun terakhir 

(2023 dan 2024), terjadi perbaikan dengan nilai rasio turun menjadi 

13,00% dan 13,70% yang tergolong baik. Di sisi lain, rasio hak amil 

atas zakat rata-ratanya sebesar 12,30% dan rasio hak amil atas 

infak/sedekah sebesar 20,03%, keduanya masih dalam ambang batas 

wajar masing-masing 12,5% dan 20%, sehingga dikategorikan baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Bengkulu cukup 

mampu mengelola hak amil secara proporsional, meskipun pada aspek 

total dana amil masih perlu peningkatan efisiensi. 

Hasil tersebut dapat dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad Abidi (2022) yang berjudul "Analisis Kinerja 

Keuangan Lembaga Amil Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional 
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(BAZNAS) Kabupaten Blora".14 Dalam penelitiannya, rasio dana amil 

pada BAZNAS Kabupaten Blora menunjukkan kecenderungan yang 

lebih stabil dan berada dalam batas kewajaran, baik pada aspek hak 

amil atas zakat maupun secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan 

bahwa BAZNAS Kabupaten Blora dinilai lebih efisien dalam 

penggunaan dana amil untuk mendukung operasional lembaga. Jika 

dibandingkan, BAZNAS Kota Bengkulu masih menghadapi tantangan 

dalam menjaga efisiensi keseluruhan dana amil, meskipun pada 

komponen zakat dan infak/sedekah telah menunjukkan pengelolaan 

yang baik. Oleh karena itu, perlu adanya strategi peningkatan efisiensi 

agar kinerja keuangan lembaga lebih optimal dan berkelanjutan. 

Sedangkan penelitian Sarah Siky Anisyah dkk. (2024) pada 

Rumah Zakat, penelitian ini menjelaskan analisis yang lebih rinci 

terkait rasio dana amil.15 Penelitian Sarah menyatakan bahwa dana 

amil digunakan secara efisien tanpa memisahkan sumbernya. Hasilnya 

menunjukkan bahwa meskipun rasio dana amil pada BAZNAS Kota 

Bengkulu total tidak ideal, komponen zakat dan infak/sedekah tetap 

berada dalam batas wajar. Hal ini menjadi nilai tambah dan kebaruan 

dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

14 Ahmad Abidi. Hal. 78. 
15 Sarah Siky Anisyah dkk. Hal. 473 



 

 

BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan hasil analisis data rasio keuangan dan 

pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis rasio aktivitas menunjukkan bahwa BAZNAS Kota 

Bengkulu menyalurkan dana ZIS secara efektif sepanjang 2020–2024. 

Rata-rata GAR sebesar 84,39% dan GAR Non Amil 75,32%, serta 

NACR dan NACR Non Amil di atas 100%, mencerminkan penyaluran 

dana yang optimal, tepat waktu, dan sesuai prinsip tata kelola zakat 

yang baik, baik secara keseluruhan maupun kepada mustahik non-amil. 

2. Analisis rasio efisiensi BAZNAS Kota Bengkulu tahun 2020–2024 

menunjukkan bahwa rasio biaya penghimpunan cukup efisien dengan 

rata-rata 10,30%. Namun, rasio biaya operasional rata-rata 99,17% dan 

biaya SDM 11,07% tergolong tidak efisien, meskipun ada perbaikan 

pada beberapa tahun. Secara umum, efisiensi tercapai pada aspek 

penghimpunan dan SDM tertentu, namun pengelolaan biaya 

operasional masih perlu ditingkatkan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penghimpunan dan 

penyaluran dana ZIS di BAZNAS Kota Bengkulu selama 2020–2024 

belum stabil dan cenderung fluktuatif. Rata-rata pertumbuhan zakat 
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hanya 2,58%, infak/sedekah 76,16% namun tidak konsisten, total ZIS 

4,27%, dan penyaluran -0,60%. Secara umum, kinerja pertumbuhan ini 

tergolong tidak baik, sehingga dibutuhkan strategi yang lebih efektif 

untuk meningkatkan penghimpunan dan penyaluran dana. 

4. Hasil analisis rasio dana amil BAZNAS Kota Bengkulu tahun 2020– 

2024 menunjukkan rata-rata hak amil sebesar 16,93%, melebihi batas 

wajar 16,25%, sehingga dikategorikan tidak baik. Namun, perbaikan 

terlihat pada tahun 2023 dan 2024 dengan rasio turun menjadi 13,00% 

dan 13,70%. Sementara itu, rasio hak amil atas zakat (12,30%) dan 

atas infak/sedekah (20,03%) masih dalam batas wajar dan tergolong 

baik. Temuan ini menunjukkan pengelolaan hak amil cukup 

proporsional, meski efisiensi total penggunaan dana amil masih perlu 

ditingkatkan. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan penelitian dan kesimpulan hasil analisis di 

atas, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Organisasi Pengelolah Zakat (OPZ) terkhusus Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Bengkulu, penulis menyarankan agar hasil 

penelitian ini dijadikan sebagai dasar evaluasi berbasis data terhadap 

kinerja keuangan BAZNAS selama lima tahun terakhir. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan 

strategi perencanaan, khususnya dalam upaya meningkatkan efisiensi 
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pengelolaan zakat ke depan. Selain itu, peningkatan aspek transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan diharapkan mampu 

meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pengelola zakat. 

2. Bagi akademisi atau perguruan tinggi IAIN Curup penelitian ini dapat 

berguna untuk memberikan gambaran mengenai Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZANS) Kota Bengkulu dan hal-hal yang mengukur 

kinerja keuangan berdasarkan rasio keuangan, serta dapat menjadi 

literatur bagi perpustakaan IAIN Curup. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengangkat topik serupa, 

disarankan untuk menambahkan variabel independen lainnya serta 

dalam mengukur kinerja keuangan pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS). Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif dan mendalam mengenai kinerja keuangan Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Indonesia. 
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Penyerahan SK Penelitian kepada Bapak Wakil IV Bidang Pelaporan 

BAZNAS Kota Bengkulu 

 

 

Pengambilan Laporan Data Keuangan Tahunan Oleh Bendahara BAZNAS 

Kota Bengkulu 



 

 

LAMPIRAN HASIL ANALISIS RASIO KEUANGAN 

 

 

Analisis Rasio Aktivitas Kinerja Keuangan BAZNAS Kota 

Bengkulu Tahun 2020-2024 

No 
Rasio 

Aktivitas 
2020 2021 2022 2023 2024 Rata Rata 

 

1 

GAR 87,46% 82,56% 81,52% 87,01% 83,40% 84,39% 

Ket Efektif Efektif Efektif Efektif Efektif Efektif 

 

2 

GAR (Non 
Amil) 

98,46% 69,99% 66,31% 71,69% 70,14% 75,32% 

Ket 
Sangat 

Efektif 

Cukup 

Efektif 

Cukup 

Efektif 

Cukup 

Efektif 

Cukup 

Efektif 
Efektif 

 

3 

NACR 111,65% 95,39% 94,37% 105,49% 103,59% 102,10% 

Ket 
Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

 

4 

NACR (Non 

Amil) 
113,39% 94,70% 93,46% 106,37% 98,69% 101,32% 

Ket 
Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

Sangat 

Efektif 

 

Analisis Rasio Efiensi Kinerja Keuangan BAZNAS Kota 

Bengkulu Tahun 2020-2024 

 

 

No 
Rasio 

Efisiensi 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

 

2023 

 

2024 
Rata- 

Rata 

 

1 

RBP 11,99% 6,15% 8,37% 14,46% 
10,51 

% 
10,30 

% 

Ket 
Cukup 

Efisien 
Efisien Efisien 

Cukup 

Efisien 

Cukup 

Efisien 

Cukup 

Efisien 

 

2 

RBO 92,48% 
100,12 

% 
98,17 

% 
105,46 

% 
99,63 

% 
99,17 

% 

Ket 
Tidak 

Efisien 

Tidak 

Efisien 

Tidak 

Efisien 

Tidak 

Efisien 

Tidak 

Efisien 

Tidak 

Efisien 

 

3 

RBS 14,63% 8,07% 
15,42 

% 
8,54% 8,68% 

11,07 
% 

Ket 
Tidak 

Efisien 
Efisien 

Tidak 

Efisien 
Efisien Efisien 

Tidak 

Efisien 



 

 

Analisis Rasio Pertumbuhan Pada BAZNAS Kota Bengkulu Tahun 2020- 

2024 

No 
Rasio 

Pertumbuhan 
2020 2021 2022 2023 2024 

Rata 

Rata 

 

1 

GOZ 24,63% -12,73% -7,46% -1,96% 10,41% 2,58% 

Ket Baik 
Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 
Baik 

Tidak 

Baik 

 

2 

GOIS 199,24% 114,93% 115,79% -8,93% -40,22% 76,16% 

Ket 
Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 

Baik 

Sekali 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 
Baik 

 

3 

GOZIS 27,46% -7,90% 3,43% -3,24% 1,62% 4,27% 

Ket Baik 
Tidak 

Baik 
Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

 

4 

GOA 86,10% -15,77% 1,55% 14,19% -89,06% -0,60% 

Ket 
Baik 

Sekali 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 
Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

 

 

 

Analisis Rasio Dana Amil Pada BAZNAS Kota Bengkulu 

Tahun 2020-2024 

 

No 
Rasio 

Dana 

Amil 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

 

2023 

 

2024 
Rata 

Rata 

 

1 

RHA 16,88% 20,97% 20,09% 13,00% 13,70% 16,93% 

Ket 
Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 
Baik Baik 

Tidak 

Baik 

 

2 

RHATZ 12,30% 12,40% 12,00% 12,50% 12,30% 12,30% 

Ket Baik Baik Baik 
Tidak 

Baik 
Baik Baik 

 

3 

RHAIS 20,00% 20,00% 20,00% 20,15% 20,00% 20,03% 

Ket Baik Baik Baik 
Tidak 

Baik 
Baik Baik 
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